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Dalam aiang Indonesia Most Bank Mandiri termasuk Pada tahun 2019 terdapat
Rating GCG oleh The Indonesian Jjang in dalam Top 50 PLCs ASEAN 2 (dua) Perusahaan
) Trusted Companies Award 2019 .
Institute for Corporate ane diselengearakan oleh 11CG dan Top 3 PLCs Indonesia Anak yang mendapatkan
Directorship (IICD) dalam ajang yang £8 . = dalam pemeringkatan ASEAN Predikat “Sangat
Bank Mandiri kembali meraih ,,
ASEAN CG Scorecard 2019, Bank redikat “Sangat Terpercava” Corporrate Governance Terpercaya” dan terdapat
Mandiri meraih kategori “The P gd P ya Scorecard (ACGS) oleh ASEAN 6 (enam) Perusahaan yang
" sebanyak 13 (tiga belas) kali . )
Best Overall b Capital Market Forum mendapatkan predikat
erturut-turut : o
‘Terpercaya

Dalam menjalankan operasional, Bank Mandiri menerapkan 5 (lima) prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance/GCG) yaitu Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi dan Fairness (Keadilan).

Prinsip-prinsip
Tata Kelola

Transparansi 1. Perseroan mengungkapkan informasi secara tepat waktu, memadai, jelas, akurat dan dapat
diperbandingkan serta dapat diakses oleh pihak yang berkepentingan (stakeholders).

2. Perseroan mengungkapkan informasi yang meliputi tetapi tidak terbatas pada visi, misi, sasaran usaha,
strategi Perseroan, kondisi keuangan dan non keuangan Perseroan, susunan Direksi dan Dewan Komisaris,
pemegang saham pengendali, pengelolaan risiko, sistem pengawasan dan pengendalian internal,
penerapan fungsi kepatuhan, sistem dan implementasi tata kelola perusahaan serta informasi dan fakta
material yang dapat mempengaruhi keputusan pemodal.

3. Kebijakan Perseroan harus tertulis dan dikomunikasikan kepada stakeholders yang berhak memperoleh
informasi tentang kebijakan tersebut.

4. Prinsip keterbukaan tetap memperhatikan ketentuan rahasia Perseroan, rahasia jabatan dan hak-hak
pribadi sesuai peraturan yang berlaku.

Akuntabilitas 1. Perseroan menetapkan sasaran usaha dan strategi untuk dapat dipertanggungjawabkan kepada stakeholders.

2. Perseroan menetapkan tugas dan tanggung jawab yang jelas bagi masing-masing organ anggota

Dewan Komisaris dan Direksi serta seluruh jajaran di bawahnya yang selaras dengan visi, misi, nilai-nilai
Perusahaan, sasaran usaha dan strategi Perseroan.

3. Perseroan harus meyakini bahwa masing-masing anggota Dewan Komisaris dan Direksi maupun seluruh
jajaran di bawahnya mempunyai kompetensi sesuai dengan tanggung jawabnya dan memahami perannya
dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan.

Perseroan menetapkan check and balance system dalam pengelolaan Perseroan.

Perseroan memiliki ukuran kinerja dari semua Jajaran Perseroan berdasarkan ukuran yang disepakati
secara konsisten dengan nilai perusahaan (Corporate Culture Values), sasaran usaha dan strategi Perseroan
serta memiliki rewards and punishment system.

Responsibilitas 1. Perseroan berpegang pada prinsip kehati-hatian (prudential banking practices) dan menjamin kepatuhan
terhadap peraturan yang berlaku.
2. Perseroan sebagai good corporate citizen peduli terhadap lingkungan dan melaksanakan tanggung jawab
sosial secara wajar.

Independensi 1. Perseroan menghindari terjadinya dominasi yang tidak wajar oleh stakeholders manapun dan tidak
terpengaruh oleh kepentingan sepihak serta terbebas dari benturan kepentingan (conflict of interest).
2. Perseroan mengambil keputusan secara obyektif dan bebas dari segala tekanan dari pihak manapun.

Kewajaran dan 1. Perseroan memperhatikan kepentingan seluruh stakeholders berdasarkan asas kesetaraan dan kewajaran
Kesetaraan (equal treatment).
2. Perseroan memberikan kesempatan kepada seluruh stakeholders untuk memberikan masukan dan
menyampaikan pendapat bagi kepentingan Perseroan serta membuka akses terhadap informasi sesuai
dengan prinsip keterbukaan.
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Tata Kelola
Perusahaan

Perkembangan penerapan GCG telah dilakukan secara terstuktur dengan tahapan sebagai berikut:

Program Tata Kelola Perusahaan

1998
Awal Merger

2000 - 2001
Peletakan Dasar-
Dasar Governance
Commitment,
Structure And
Mechanisms

2003
Initial Public Offering
(IPO) Bank Mandiri

2005
Transformasi Budaya

2008 - 2010
Transformasi Budaya
Lanjutan

Kesadaran implementasi GCG didorong adanya krisis perbankan akibat adanya praktek “bad
governance” yang menyeluruh di industri perbankan, hal ini menyebabkan banyak bank yang harus di-
bailout dan kemudian Direksi serta Dewan Komisaris bank harus menandatangani Kontrak Manajemen
dengan Bank Dunia yang didalamnya mencantumkan kewajiban bank untuk menerapkan GCG.

Respon Bank Mandiri terhadap Kontrak Manajemen dengan Bank Dunia tersebut, menerbitkan

ketentuan antara lain:

- Surat Keputusan Bersama Direksi dan Dewan Komisaris tentang Prinsip-prinsip GCG.

- Surat Keputusan Bersama Direksi dan Dewan Komisaris tentang Code of Conduct yang menjadi
pedoman perilaku dalam berinteraksi dengan nasabah, rekanan dan sesama pegawai.

- Keputusan Direksi tentang Kebijakan Kepatuhan (Compliance Policy) yang mewajibkan seluruh
jajaran Bank Mandiri untuk bertanggung jawab penuh secara individu didalam melakukan kegiatan
operasional Bank dibidangnya masing-masing.

Bank Mandiri telah menugaskan konsultan independen untuk melakukan diagnostic review atas

implementasi GCG. Atas implementasi pelaksanaan GCG tersebut, Lembaga Rating Independen telah

memberikan penilaian GCG untuk periode tahun 2003 dengan skor sebesar 6,2, meningkat dari

penilaian tahun sebelumnya dengan skor 5,4.

Dalam rangka pelaksanaan IPO, Bank Mandiri telah melakukan penyempurnaan implementasi GCG,

dengan melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Pembentukan Komite-komite di Level Dewan Komisaris, yaitu
- Komite Audit
- Komite Pemantau Risiko
- Komite Remunerasi dan Nominasi
- Komite GCG

2. Pembentukan Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary).

3. Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku
bagi perusahaan publik.

4. Melaksanakan keterbukaan informasi secara tepat waktu, antara lain dalam publikasi Laporan
Keuangan, informasi maupun peristiwa atau fakta material.

5. Menyusun Laporan Tahunan yang tepat waktu, memadai, jelas dan akurat.

6. Memperhatikan kepentingan pemegang saham minoritas.

7. Mengikuti penilaian implementasi GCG oleh Lembaga Independen yaitu The Indonesian Institute for
Corporate Governance.

1. Awal transformasi Bank Mandiri melalui penetapan nilai-nilai kebersamaan (shared values) serta
perumusan perilaku utama Bank Mandiri (TIPCE) yang merupakan Budaya kerja perusahaan.

2. Penyusunan Charter GCG yang dituangkan melalui Keputusan Dewan Komisaris, yang mengatur
pokok-pokok pelaksanaan GCG di Bank Mandiri.

3. Rating GCG dalam Corporate Governance Perception Index (CGPI) meraih predikat “Sangat
Terpercaya” untuk pertama kalinya.

1. Secara berkelanjutan melaksanakan penyempurnaan penerapan prudent banking, GCG serta
internal control melalui pengembangan website GCG, Compliance Risk Management System, Standar
prosedur Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Teroris, Risk Based Audit Tools dan
Sistem Informasi Manajemen Audit.

2. Pengambilan keputusan bisnis maupun keputusan manajemen lainnya dengan mempertimbangkan
prinsip-prinsip GCG serta senantiasa mempertimbangkan semua ketentuan yang berlaku.

3. Pelaksanaan program internalisasi budaya lanjutan antara lain melalui penyelenggaraan Culture
Fair, Culture Seminar, dan Recognition Program berupa pemberian penghargaan kepada unit kerja
dan change agent terbaik dalam implementasi program budaya.
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Program Tata Kelola Perusahaan

2011 - 2013 1. Bank Indonesia mengeluarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum, mewajibkan Bank baik secara individual maupun konsolidasi melakukan penilaian GCG
dengan pendekatan Risk Based Bank Rating (RBBR).

2. Konsistensi penerapan GCG Bank Mandiri secara terus menerus, mendapatkan apresiasi dari
berbagai lembaga nasional dan internasional yang independen dan profesional, antara lain:

- Rating GCG oleh The Indonesian Institute for Corporate Directorship (1ICD) kepada 100 perusahaan
publik dengan nilai kapitalisasi pasar terbesar yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, Bank
Mandiri meraih predikat Best Financial.

- Rating GCG oleh Corporate Governance Asia (CGA) yang berkedudukan di Hongkong, sejak tahun
2009 Bank Mandiri selalu meraih posisi sebagai perusahaan terbaik dalam implementasi GCG.

3. Menerapkan pengendalian Gratifikasi melalui implementasi pelaporan Gift Disclosure tanggal 2

Juli 2013 sebagai upaya dalam pencegahan penerimaan gratifikasi yang sejalan dengan himbauan

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

4. Berpartisipasi untuk terus menciptakan budaya anti korupsi antara lain dengan mengikuti acara
kegiatan Pekan Anti Korupsi 2013 yang diselenggarakan KPK.

2014 1. Rating GCG oleh The Indonesian Institute for Corporate Directorship (IICD) dalam ajang Corporate

Governance Awards, Bank Mandiri meraih kategori “The Best Overall”.

2. Rating GCG oleh Corporate Governance Asia (CGA) yang berkedudukan di Hongkong, Bank Mandiri
meraih predikat The Best of Asia sebagai Icon on Corporate Governance.

3. Good Corporate Citizen (GCC) sejalan dengan corporate plan Bank Mandiri 2015 - 2020 yang salah
satunya adalah social economic impact, salah satu komponen yaitu role model corporate citizen.
Bank Mandiri telah melakukan diagnostic review terhadap penerapan GCC di Perseroan.

4. Menyempurnakan ketentuan larangan gratifikasi yang diatur dalam Petunjuk Teknis Operasional
(PTO) Gift Disclosure Statement sesuai dengan himbauan KPK.

2015 1. Melakukan transformasi tahap 3.
2. Rating GCG oleh The Indonesian Institute for Corporate Directorship (11CD) dalam ajang Corporate
Governance Awards, Bank Mandiri meraih kategori “The Best Financial Sector”.
3. Rating GCG oleh Corporate Governance Asia (CGA), Bank Mandiri meraih predikat The Best of Asia
sebagai Icon on Corporate Governance.
4. Penerapan Tata Kelola Terintegrasi
- Menerapkan tata kelola terintegrasi dan satuan kerja terintegrasi pada Mandiri Group sesuai
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 18/POJK.03/2014 tanggal 18 November 2014
tentang Tata Kelola Terintegrasi.

- Membentuk Satuan Kerja Kepatuhan, Satuan Kerja Manajemen Risiko Terintegrasi dan Satuan
Kerja Audit Intern Terintegrasi, serta Komite Tata Kelola Terintegrasi.

- Menyusun Pedoman Tata Kelola Terintegrasi.

5. Penyempurnaan Petunjuk Teknis Operasional (PTO) Gift Disclosure Statement menjadi PTO
Pengendalian Gratifikasi yang berlaku per tanggal 3 Juli 2015 dan launching Unit Pengendalian
Gratifikasi (UPG)pada 9 Juli 2015. UPG Bank Mandiri mendapatkan penghargaan BUMN dengan
Unit Pengendali Gratifikasi Terbaik Tahun 2015 dari Komisi Pemberantasan Korupsi.

2016 1. Rating GCG oleh The Indonesian Institute for Corporate Directorship (IICD) dalam ajang Corporate
Governance Awards, Bank Mandiri meraih kategori “The Best Overall”.
2. Mengikuti Forum Unit Pengendali Gratifikasi Nasional yang diselenggarakan pada tanggal 31
Oktober sampai dengan 3 November 2016 di Bogor, Jawa Barat.
3. Mengikuti Festival Hari Anti Korupsi International Tahun 2016 yang diselenggarakan pada tanggal
8-10 Desember 2016 di Pekanbaru Riau, Bank Mandiri terpilih sebagai BUMN dengan Sistem
Pengendalian Gratifikasi Terbaik.

2017 1. Corporate Governance Perception Index (CGPI) adalah program riset dan pemeringkatan penerapan

GCG yang dilakukan oleh lembaga independen yaitu The Indonesian Institute for Corporate
Governance (IICG). Bank Mandiri telah mengikuti penilaian CGPI selama 14 (empat belas) tahun
berturut-turut sejak tahun 2003. Di tahun 2017 Bank Mandiri kembali meraih predikat “Sangat
Terpercaya” sebanyak 11 (sebelas) kali berturut-turut.

2. Rating GCG oleh The Indonesian Institute for Corporate Directorship (IICD) dalam ajang Corporate
Governance Awards, Bank Mandiri meraih kategori “The Best Overall”.

3. Mengikuti Festival Hari Anti Korupsi International Tahun 2017 yang diselenggarakan pada tanggal
11-12 Desember 2017 di Hotel Bidakara, Jakarta. Bank Mandiri terpilih sebagai BUMN dengan
Sistem Pengendalian Gratifikasi Terbaik.
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Tata Kelola
Perusahaan

Program Tata Kelola Perusahaan

2018 1. Corporate Governance Perception Index (CGPI) adalah program riset dan pemeringkatan penerapan

GCG yang dilakukan oleh lembaga independen yaitu The Indonesian Institute for Corporate
Governance (IICG). Bank Mandiri telah mengikuti penilaian CGPI selama 15 (lima belas) tahun
berturut-turut sejak tahun 2003. Di tahun 2018 dalam ajang Indonesia Most Trusted Companies
Award 2018 yang diselenggarakan oleh IICG, Bank Mandiri kembali meraih predikat “Sangat
Terpercaya” sebanyak 12 (dua belas) kali berturut-turut.

2. Bank Mandiri termasuk dalam Top 50 PLCs ASEAN dan Top 3 PLCs Indonesia dalam ajang 2"
ASEAN Corporate Governance Scorecard (CG) Awards.

3. Bank Mandiri terpilih kembali untuk ketiga kalinya sebagai BUMN dengan Sistem Pengendalian
Gratifikasi Terbaik oleh KPK.

2019 1. Rating GCG oleh The Indonesian Institute for Corporate Directorship (IICD) dalam ajang Corporate
Governance Awards, Bank Mandiri meraih kategori “The Best Overall”.

2. Corporate Governance Perception Index (CGPI) adalah program riset dan pemeringkatan penerapan
GCG yang dilakukan oleh lembaga independen yaitu The Indonesian Institute for Corporate
Governance (IICG). Bank Mandiri telah mengikuti penilaian CGPI selama 15 (lima belas) tahun
berturut-turut sejak tahun 2003. Di tahun 2019 dalam ajang Indonesia Most Trusted Companies
Award 2019 yang diselenggarakan oleh IICG, Bank Mandiri kembali meraih predikat “Sangat
Terpercaya” sebanyak 13 (tiga belas) kali berturut-turut.

3. Bank Mandiri termasuk dalam Top 50 PLCs ASEAN dan Top 3 PLCs Indonesia.

4. Penyempurnaan Susunan Komite Tata Kelola Terintegrasi sehingga mayoritas anggotanya adalah
Komisaris Independen, sehingga sesuai dengan kriteria ACGS.

Dasar ‘Pemerapam Taka Kelola
Perusahaain

Bank Mandiri senantiasa berkomitmen menerapkan 7. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 17/

tata kelola perusahaan dengan mengacu pada

b
p

erbagai regulasi yang relevan dan pedoman-
edoman implementasi GCG (best practices) baik

yang dikembangkan oleh institusi nasional maupun
internasional. Peraturan perundang-undangan
yang dijadikan sebagai dasar penerapan tata kelola

POJK.03/2014 tentang Penerapan Manajemen Risiko
Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan.

8. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.18/
POJK.03/2014 tentang Penerapan Tata Kelola
Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan.

9. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 8/

perusahaan sebagai berikut: POJK.04/2015 tentang Situs Web Emiten atau
1. Undang-undang Republik Indonesia No. 10 tahun Perusahaan Publik.
1998 tentang perubahan atas Undang-undang No 7 10. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 31/POJK.04/2015
tahun 1992 tentang Perbankan. tentang Keterbukaan atas Informasi atau Fakta
2. Undang-undang Republik Indonesia No. 40 tahun Material oleh Emiten atau Perusahaan Publik.
2007 tentang Perseroan Terbatas.
3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/ Selain ketentuan yang diharuskan dari berbagai aturan
POJK.03/2016 tentang penerapan Tata Kelola Bagi perundang-undangan di atas, Bank Mandiri juga
Bank Umum. mendasarkan pada pedoman-pedoman implementasi
4. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 13/ GCG sebagai berikut.
SEQOJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi 1. Prinsip-prinsip Corporate Governance yang
Bank Umum. dikembangkan oleh Organization for Economic
5. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 21/ Cooperation and Development (OECD).
POJK.04/2015 tentang Penerapan Pedoman Tata 2. ASEAN Corporate Governance Scorecard.
Kelola Perusahaan Terbuka. 3. Pedoman GCG Indonesia yang dikembangkan oleh
6. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 32/ Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG).

SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola
Perusahaan Terbuka.

4. Principles for Enhancing Corporate Governance yang
diterbitkan oleh Basel Committee on Banking Supervision.
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Kilas Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

Skrukebtur dan Melkanisme
Taka Kelola Perusahaan

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT), Organ
Perseroan terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris dan Direksi. Sistem kepengurusan
menganut sistem dua badan (two tier system), yaitu Dewan Komisaris dan Direksi, yang memiliki wewenang dan
tanggung jawab yang jelas sesuai fungsinya masing-masing sebagaimana diamanahkan dalam anggaran dasar dan
peraturan perundang-undangan.

STRUKTUR ORGAN PERUSAHAAN

Transparency JM Accountability Responsibility Independency

Organ Utama

Dewan

P DIES
Komisaris

Sekertaris Dewan Check & Balance

Komisaris

Sekretaris
Perusahaan

Organ Pendukung

: . Assets & Capital &
Komite Audit Liabilities Subsidiaries
Committee Committee

Komite Risk Management Human

Remunerasi & & Credit Policy Capital Policy
Nominasi Committee Committee

Komite - Credit
Pemantau Risiko S0 COMMICEEE Committee

Komite Policy &
Tata Kelola Procedure
Terintegrasi Committee

VSIS
Committee

Integrated Risk
Committee
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GOVERNANCE SOFT STRUGTURE

Tata Kelola
Perusahaan

Untuk meningkatkan kualitas dan cakupan implementasi tata kelola secara berkelanjutan, Bank Mandiri telah
menyusun dan menerapkan kebijakan-kebijakan operasional bagi seluruh unit kerja sejalan dengan prinsip tata
kelola perusahaan yang dinamakan Arsitektur Kebijakan Bank Mandiri. Arsitektur Kebijakan Bank Mandiri merupakan
hirarki/tatanan kebijakan sebagai kerangka dasar dan tata kelola dalam penyusunan kebijakan serta pelaksanaan
aktivitas Perseroan. Bank Mandiri memiliki Group Principles Guideline yang menjadi pedoman seluruh perusahaan

dalam Konglomerasi Keuangan Bank Mandiri.

Governance soft structure yang telah dimiliki oleh Bank

Mandiri antara lain:

1. Anggaran Dasar Bank Bank Mandiri yang telah
diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat No. AHU-
AH.01.03-0172245 perihal Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan PT
Bank Mandiri (Persero) Tbk. tanggal 30 April 2018.

2. Arsitektur Kebijakan Bank Mandiri yang telah
dimutakhirkan dan disetujui tanggal 9 Juli 2018

3. Mandiri Subsidiary Management Principles Guideline
(MSMPG) yang telah dimutakhirkan dan disetujui pada
tanggal 29 Juni 2018.

4. Mandiri Group Principle Guideline (MGPG) yang
disahkan pada tanggal 1 Oktober 2018.

5. Code of Conduct Bank Mandiri yang telah
dimutakhirkan dan disetujui tanggal 9 Juli 2018.

6. Business Ethic Bank Mandiri yang telah dimutakhirkan
dan disetujui tanggal 9 Juli 2018.

7. Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris
yang telah dimutakhirkan dan disetujui melalui Surat
Keputusan Dewan Komisaris No. KEP.KOM/014/2019
pada tanggal 25 September 2019.

10.

11.

12.

13.

Pedoman Tata Tertib Kerja Direksi yang telah
dimutakhirkan dan disetujui melalui Surat Keputusan
Direksi No. KEP.DIR/211/2017 pada tanggal 13
September 2017.

Pedoman Tata Kelola Terintegrasi telah
mendapatkan persetujuan dari Dewan Komisaris
pada tanggal 4 Desember 2019.

Piagam Komite Audit yang telah dimutakhirkan dan
disetujui melalui Surat Keputusan Dewan Komisaris
No. KEP.KOM/015/2019 pada tanggal 25 September
2019.

Piagam Komite Pemantau Risiko yang telah
dimutakhirkan dan disetujui melalui Surat Keputusan
Dewan Komisaris No. KEP.KOM/016/2019 pada
tanggal 25 September 2019.

Piagam Komite Remunerasi dan Nominasi yang telah
dimutakhirkan dan disetujui melalui Surat Keputusan
Dewan Komisaris No. KEP.KOM/017/2019 pada
tanggal 25 September 2019.

Piagam Komite Tata Kelola Terintegrasi yang telah
dimutakhirkan dan disetujui melalui Surat Keputusan
Dewan Komisaris No. KEP.KOM/020/2019 pada
tanggal 25 September 2019.
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14.Kebijakan Operasional (Sumber Daya Manusia) yang
telah dimutakhirkan dan disetujui pada tanggal 12
Desember 2017.

15.Kebijakan Hukum, Kepatuhan & Anti Pencucian
Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme yang
telah dimutakhirkan dan disetujui pada tanggal 21
September 2018.

16.Standar Pedoman Manajemen Risiko yang telah
dimutakhirkan dan disetujui pada tanggal 2 Agustus
2017.

17.Kebijakan Operasional (Corporate Secretary/
Sekretaris Perusahaan) yang disahkan pada tanggal
12 Desember 2017.

18.Standar Prosedur Corporate Secretary yang telah
dimutakhirkan dan disetujui pada tanggal 16
Desember 2019.

19.Standar Prosedur Operasional Procurement yang
telah dimutakhirkan dan disetujui pada tanggal 7
Oktober 2019.

20.Standar Prosedur Operasional Rencana Kerja dan
Anggaran Perusahaan (RKAP) dan Rencana Bisnis
Bank (RBB) yang telah dimutakhirkan dan disetujui
pada tanggal 6 Juli 2017.

21.Standar Pedoman Akuntansi yang telah
dimutakhirkan dan disetujui pada tanggal 28
Desember 2017.

22.Standar Pedoman Operasional Credit Collection and
Recovery yang telah dimutakhirkan dan disetujui
pada tanggal 4 Desember 2019.

23.Standar Pedoman Operasional Teknologi Informasi
yang telah dimutakhirkan dan disetujui pada
tanggal 20 Septembr 2019.

24.Standar Prosedur Internal Audit yang telah
dimutakhirkan dan disetujui pada tanggal 24 Juni
2019.

25.Standar Prosedur Sumber Daya Manusia yang telah
dimutakhirkan dan disetujui pada tanggal 3 Juli
2019

HAK PEMEGANG SAHAM

26.Petunjuk Teknis Operasional Pengamanan
Teknologi Informasi yang telah dimutakhirkan dan
disetujui pada tanggal 29 November 2017.
27.Petunjuk Teknis Operasional Self-Assessment Good
Corporate Governance Individu dan Terintegrasi yang
disahkan pada tanggal 1 Februari 2018.
28.Petunjuk Teknis Operasional Credit Collection and
Recovery Wholesale yang telah dimutakhirkan dan
disetujui pada tanggal 23 Desember 2019.
29.Petunjuk Teknis Operasional Credit Collection and
Recovery Retail yang telah dimutakhirkan dan
disetujui pada tanggal 19 Desember 2017.

MEKANISME TATA KELOLA PERUSAHAAN

Mekanisme tata kelola perusahaan merupakan proses
penerapan prinsip tata kelola perusahaan yang didukung
oleh kecukupan struktur dan infrastruktur tata kelola
bank, sehingga menghasilkan outcome yang sesuai
dengan harapan pemangku kepentingan Perseroan.
Proses penerapan corporate governance melekat pada
struktur corporate governance sebagai berikut.

PEMEGANG SAHAM

Pemegang Saham merupakan seseorang atau

badan hukum yang secara sah memiliki satu atau

lebih saham pada perusahaan. Para pemegang saham

adalah pemilik dari perusahaan tersebut. Saham

Perseroan adalah saham atas nama dan dikeluarkan

atas pemiliknya yang terdaftar dalam Daftar Pemegang

Saham yang terdiri dari:

1. Saham Seri A Dwiwarna yang hanya khusus dapat
dimiliki Negara Republik Indonesia.

2. Saham Seri B yang dapat dimiliki oleh Negara
Republik Indonesia dan/atau Masyarakat.

INFORMASI DAN HAK PEMEGANG SAHAM UTAMA DAN PENGENDALI (SERI DWIWARNA)

Sebagai suatu badan hukum yang dimiliki oleh negara (BUMN), kepemilikan saham mayoritas Bank Mandiri dimiliki
oleh Pemerintah Republik Indonesia yang dalam hal ini diwakili oleh Kementerian Badan Usaha Milik Negara. Dengan
demikian, Pemegang Saham Utama dan Pengendali Bank Mandiri adalah Pemerintah Republik Indonesia. Tidak
terdapat Pemegang Saham Utama dan Pengendali secara tidak langsung, sampai kepada pemiliki individu.

Pemerintah Republik Indonesia
(60%)

Bank Mandiri
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Tata Kelola
Perusahaan

Pada saat didirikan, penyertaan modal Negara Republik
Indonesia kepada Bank Mandiri dilakukan berdasarkan
ketentuan Peraturan Pemerintah No. 75 Tahun 1998
tentang Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia
Untuk Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) di
Bidang Perbankan tanggal 1 Oktober 1998.

Penyertaan modal tersebut dilakukan dengan
mengalihkan saham milik negara pada ex-legacy Bank
Mandiri, yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara,
Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan
Indonesia.

Sebagai pemegang saham mayoritas, saat ini
Pemerintah Republik Indonesia mempunyai komposisi
kepemilikan saham sebesar 60% (enam puluh persen)
atau sejumlah 28.000.000.000 (dua puluh delapan
miliar) lembar saham. Dari seluruh jumlah saham
tersebut terdapat satu lembar saham Seri A Dwiwarna.
Pemegang saham Seri A Dwiwarna mempunyai hak-
hak istimewa yang tidak dimiliki oleh pemegang saham
lainnya, diantaranya:
1. Hak untuk menyetujui dalam RUPS mengenai hal
sebagai berikut:

a. Persetujuan perubahan Anggaran Dasar.

b. Persetujuan perubahan permodalan.

c. Persetujuan pengangkatan dan pemberhentian
anggota Direksi dan Dewan Komisaris.

d. Persetujuan terkait penggabungan, peleburan,
pengambilalihan, pemisahan dan pembubaran
Perseroan.

e. Persetujuan remunerasi anggota Direksi dan
Dewan Komisaris.

f. Persetujuan pemindahtanganan dan penjamin
aset yang berdasarkan Anggaran Dasar perlu
persetujuan RUPS.

g. Persetujuan mengenai penyertaan dan
pengurangan persentase penyertaan modal pada
perusahaan lain yang berdasarkan Anggaran
Dasar perlu persetujuan RUPS.

h. Persetujuan penggunaan laba bersih.

i. Persetujuan mengenai investasi dan pembiayaan
jangka panjang yang tidak bersifat operasional
yang berdasarkan Anggaran Dasar perlu
persetujuan RUPS.

2. Hak untuk mengusulkan agenda RUPS.

3. Hak untuk meminta dan mengakses data dan
dokumen perusahaan.

4. Hak untuk mengajukan pencalonan yang mengikat
atas calon anggota Direksi dan calon anggota Dewan

Komisaris.

Selain hak-hak istimewa di atas, beberapa perbuatan
Direksi dengan kriteria tertentu harus mendapatkan
persetujuan tertulis dari Dewan Komisaris dan

Pemegang Saham Seri A Dwiwarna sebagaimana diatur
dalam Pasal 12 ayat (7) Anggaran Dasar Bank Mandiri.

HAK PEMEGANG SAHAM UMUM

Pemegang Saham Bank Mandiri, baik Pemegang Saham
Seri A Dwiwarna maupun Pemegang Saham Seri B
memiliki hak yang sama di luar Hak Istimewa Saham
Seri A Dwiwarna di atas dan sepanjang tidak ditentukan
lain oleh Anggaran Dasar Perseroan, antara lain sebagai
berikut:

1. Hak untuk menghadiri, menyampaikan pendapat,
dan memberikan suara dalam RUPS berdasarkan
satu saham.

2. Setiap Pemegang Saham memiliki hak 1 (satu) suara/
saham.

3. Mendapatkan penjelasan prosedur voting sebelum
RUPS dimulai.

4. Mekanisme voting dilakukan dengan metode
polling.

5. Kesempatan untuk mengajukan agenda pada RUPS.
6. Kesempatan untuk memberikan kuasa kepada pihak
lain apabila pemegang saham berhalangan hadir

dalam RUPS.

7. Mengungkapkan praktik-praktik untuk mendorong
keterlibatan Pemegang Saham di luar RUPS.

8. Bertanya untuk setiap pembahasan agenda dan
setiap putusan agenda RUPS.

9. Kesempatan untuk memberikan suara setuju, tidak
setuju, atau abstain pada setiap usulan putusan
agenda RUPS.

10. Hak untuk memperoleh informasi mengenai
perusahaan secara tepat waktu, benar, dan teratur,
kecuali hal-hal yang bersifat rahasia.

11.Hak untuk menerima bagian dari keuntungan
Perusahaan yang diperuntukan bagi Pemegang
Saham dalam bentuk dividen dan pembagian
keuntungan lainnya, sebanding dengan jumlah
saham yang dimiliki.

12.Hak untuk memperoleh penjelasan lengkap dan
informasi yang akurat mengenai prosedur yang
harus dipenuhi berkenaan dengan penyelenggaraan
RUPS.

TANGGUNG JAWAB PEMEGANG SAHAM

Selain memiliki hak dan kewenangan, Pemegang Saham
Bank Mandiri sebagai pemilik modal juga memiliki
tanggung jawab terhadap Perseroan yang harus
dilaksanakan.

PEMEGANG SAHAM PENGENDALI
Adapun tanggung jawab Pemegang Saham Pengendali
antara lain sebagai berikut:
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1. Pemegang saham pengendali harus dapat:

a. Menaruh perhatian kepada kepentingan
pemegang saham minoritas dan para pemangku
kepentingan sesuai dengan ketentuan dan
peraturan perundang-undanganyang berlaku;

b. Dalam hal terdapat dugaan terjadinya
pelanggaran terhadap peraturan perundang-
undangan atau diminta oleh otoritas terkait,
maka nama-nama pemegang saham pengendali
sampai pemilik individu (ultimate shareholders)
wajib diungkapkan kepada instansi penegak
hukum tentang pemegang saham pengendali
yang sebenarnya (ultimate shareholders) atau
dalam hal diminta oleh otoritas terkait.

2. Pemegang saham pengendali yang memiliki saham
pada beberapa perusahaan terbuka, perlu adanya
transparansi dalam hal akuntabilitas dan hubungan
antar perusahaan terbuka.

SELURUH PEMEGANG SAHAM

Adapun tanggung jawab Seluruh Pemegang Saham
antara lain sebagai berikut:

1. Melakukan pemisahan antara kepemilikan harta

perusahaan terbuka dengan kepemilikan harta pribadi.

2. Melakukan pemisahan fungsi sebagai pemegang
saham dan sebagai anggota Dewan Komisaris atau
Direksi apabila pemegang saham menjabat pada
salah satudari kedua organ tersebut.

3. Pemegang Saham yang memiliki kepentingan tidak
diperbolehkan memberikan suara.

Pemegang saham minoritas bertanggungjawab untuk
menggunakan haknya dengan baik sesuai dengan
Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan perundang-
undangan.

KEBIJAKAN HUBUNGAN DENGAN PEMEGANG SAHAM

Sebagai Perusahaan Terbuka, Bank Mandiri senantiasa
berupaya untuk menyediakan informasi yang akurat,
teratur dan terkini kepada Pemegang Saham. Selama
ini, kegiatan komunikasi terhadap Pemegang Saham

di Bank Mandiri dikelola oleh Sekretaris Perusahaan
dan Unit Kerja Investor Relations. Mendasarkan pada
Pasal 5 Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang
Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik,
salah satu fungsi Sekretaris Perusahaan adalah sebagai
penghubung antara Emiten dengan pemegang saham,
OJK dan pemangku kepentingan lainnya. Adapun
kebijakan internal yang mengatur tentang hubungan
antara Bank Mandiri dengan Pemegang Saham adalah
Kebijakan Operasional dan Standar Prosedur Corporate

44O PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan

Secretary yang salah satunya mengatur tentang Aktivitas
Komunikasi Korporasi.

PERLAKUAN YANG SAMA TERHADAP PEMEGANG SAHAM

Dengan mengacu pada ketentuan peraturan
perundangan antara lain peraturan di bidang Pasar
Modal, Bank Mandiri senantiasa mengedepankan asas
kesetaraan bagi seluruh pemegang saham (mayoritas
dan minoritas). Komitmen tersebut tercermin antara
lain dalam peraturan internal yang dituangkan dalam
Kebijakan Operasional Bank Mandiri dan Standar
Prosedur Corporate Secretary Bank Mandiri yang
secara berkala dilakukan reviu, yang mengatur bahwa
setiap pemegang saham mempunyai hak yang sama
untuk mendapatkan keterbukaan informasi dari Bank
Mandiri, antara lain informasi tentang kinerja Perseroan,
informasi keuangan dan informasi lainnya yang
dibutuhkan oleh seluruh pemegang saham.

Selain itu perlakuan yang sama terhadap pemegang
saham juga tercermin dalam pelaksanaan RUPS
Perseroan. Setiap pemegang saham mempunyai hak
untuk mengajukan usulan mata acara RUPS kepada
Perseroan.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

Sebagai sebuah perusahaan dengan bentuk Perseroan
Terbatas, Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
merupakan organ Perseroan tertinggi yang mempunyai
hak dan kewenangan yang tidak dimiliki Direksi dan
Dewan Komisaris dalam batasan yang ditentukan dalam
ketentuan peraturan perundangan dan Anggaran Dasar
Perseroan.

Selain itu, RUPS dapat menjadi media komunikasi antara

Direksi dan Dewan Komisaris dengan para pemegang

saham Perseroan melalui kesempatan tanya jawab

yang diberikan kepada seluruh pemegang saham yang

hadir pada setiap mata acara RUPS. Penyelenggaraan

RUPS Bank Mandiri dilakukan dengan mengacu pada

ketentuan antara lain:

1. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas.

2. Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2014 tanggal
8 Desember 2014 tentang Rencana dan
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan OJK No. 10/POJK.04/2017 tanggal
14 Maret 2017.

3. Anggaran Dasar Bank Mandiri.



Tata Kelola
Perusahaan

PROSES PENYELENGGARAAN RUPS DAN PEMUNGUTAN SUARA

~ M

Submission of
GMS Minutes

GMS
Announcement

Notification to OJK

GMS GMS Result
implementation Announcement

KETENTUAN KUORUM

Ketentuan kuorum kehadiran dan keputusan RUPS dan berhak mengambil keputusan jika dihadiri oleh

terhadap hal yang harus diputuskan dalam Rapat pemegang saham dari saham dengan hak suara

dilakukan dengan mengikuti ketentuan: yang sah dalam kuorum kehadiran dan persyaratan

1. Dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili lebih pengambilan keputusan yang ditetapkan oleh OJK
dari %2 (satu per dua) bagian dari jumlah seluruh atas permohonan Perseroan.

saham dengan hak suara yang sah dan keputusan
adalah sah jika disetujui oleh lebih dari %2 (satu per

dua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan MEKANISME PENGAMBILAN KEPUTUSAN
hak suara yang hadir dalam Rapat kecuali Undang-
undang dan/atau Anggaran Dasar Perseroan Mekanisme pengambilan keputusan dalam Rapat
menentukan jumlah kuorum yang lebih besar. dilakukan secara musyawarah untuk mufakat. Namun
2. Dalam hal kuorum kehadiran sebagaimana dimaksud apabila musyawarah untuk mufakat tidak tercapai,
tidak tercapai, maka RUPS kedua adalah sah dan maka pengambilan keputusan dalam Rapat dilakukan
berhak mengambil keputusan yang mengikat apabila dengan cara pemungutan suara. Pada mata acara Rapat
dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili paling Pertama sampai dengan mata acara Ketujuh dilakukan
sedikit 1/3 (satu per tiga) bagian dari jumlah seluruh dengan pemungutan suara secara terbuka dan mata
saham dengan hak suara yang sah dan keputusan acara Rapat Kedelapan mengenai Perubahan Pengurus
adalah sah jika disetujui oleh lebih dari % (satu per Perseroan dilakukan dengan pemungutan suara secara
dua) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak tertutup. Pemungutan suara dilakukan dengan kartu
suara yang hadir dalam rapat kecuali undang-undang suara yang perhitungannya dilakukan secara elektronik.
dan/atau Anggaran Dasar Perseroan menentukan
jumlah kuorum yang lebih besar. Pada tahun 2019, Bank Mandiri telah melakukan RUPS
3. Dalam hal kuorum kehadiran pada RUPS kedua sebanyak 4 (empat) kali yakni RUPS Tahunan sebanyak 1
sebagaimana dimaksud tidak tercapai, RUPS ketiga (satu) kali dan 3 (tiga) kali RUPS Luar Biasa. Pelaksanaan
dapat diadakan dengan ketentuan RUPS ketiga sah RUPS selama tahun 2019 adalah sebagai berikut.
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PELAKSANAAN RUPS LUAR BIASA 2019 DAN REALISASINYA

Tahapan pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 7 Januari 2019 tergambar dalam tabel berikut.

Tabel Pelaksanaan RUPS Luar Biasa 2019

- Tanggal
I D

Pemberitahuan Disampaikan kepada OJK melalui surat yang ditandatangani oleh Direksi Bank
1 RUPS kepada 21 November 2018 Mandiri No. CEO/1336/2018 tanggal 21 November 2018 perihal Pelaksanaan Rapat
OJK Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Mandiri (Persero) Thk. Tahun 2019.

Dilakukan melalui keterbukaan informasi pada:
1. Surat kabar Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post.

Pengumuman 2. Situs Web Bank Mandiri.
3. Situs Web Bursa Efek Indonesia.
Dl BUESIKERSCENN )9 November 2018 : : -
Pemegang Bukti pengumuman RUPS telah dilaporkan Bank Mandiri kepada OJK dan Bursa Efek
Saham Indonesia pada hari yang sama melalui Surat No. HBK.CSC/CMA.2683/2018 dan
No. HBK.CSC/CMA.2684/2018 yang keduanya tertanggal 14 Desember 2018 serta
dilaporkan melalui Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa Efek Indonesia.
Dilakukan melalui keterbukaan informasi pada:
1. Surat kabar Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post.
Pemanggilan 2. Situs Web Bank Mandiri.
3. Situs Web Bursa Efek Indonesia.
Bl B 1.4 Dosember 2018 , , : —
Pemegang Bukti pemanggilan RUPS telah dilaporkan Bank Mandiri kepada OJK dan Bursa Efek
Saham Indonesia pada hari yang sama melalui Surat No. HBK.CSC/CMA.2683/2018 dan

No. HBK.CSC/CMA.2684/2018 yang keduanya tertanggal 14 Desember 2018 serta
dilaporkan melalui Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa Efek Indonesia.

RUPS dipimpin oleh Komisaris Utama/Komisaris Independen Bank Mandiri sesuai
dengan penunjukan dalam Rapat Dewan Komisaris pada tanggal 20 Desember 2018.

Pelaksanaan RUPS dihadiri oleh 7 orang Anggota Dewan Komisaris dari 8 orang
anggota Dewan Komisaris dan seluruh anggota Direksi. 1 (satu) orang Dewan
Komisaris berhalangan hadir dikarenakan menghadiri Sidang Kabinet Paripurna
sebagai Kepala BPKP.

Pemegang saham dan/atau kuasa wakil pemegang saham yang seluruhnya
memiliki 38.820.336.898 saham termasuk di dalamnya saham seri A Dwiwarna atau
merupakan 83,19% dari jumlah seluruh saham.

Pelaksanaan Perseroan memberikan Tata Tertib RUPS kepada seluruh pemegang saham yang
4 7 Januari 2019 hadir dalam bentuk buku saku serta pokok-pokok tata tertib dimaksud dibacakan
RUPS : .
sebelum dimulainya RUPS.

Pemegang Saham diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan sesuai dengan
mata acara Rapat dalam setiap mata acara yang dibahas dalam RUPS Tahunan.

Pemungutan suara dilakukan secara lisan dimana pemegang saham yang memberikan
suara tidak setuju atau abstain diminta menyerahkan kartu suaranya. Khusus untuk
mata acara rapat yang menyangkut orang tertentu, pemungutan suara dilakukan dengan
surat tertutup yang tidak ditandatangani dan seluruh pemegang saham yang hadir
menyerahkan kartu suara tersebut.

Perseroan telah menunjuk pihak independen yaitu Notaris Utiek R. Abdurachman dan
PT Datindo Entrycom dalam melakukan perhitungan dan/atau memvalidasi suara.

Highlight Hasil RUPS telah diumumkan dan di unggah pada website Perseroan dalam
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

Dilakukan melalui keterbukaan informasi pada:
1. Surat kabar Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post.
Pengumuman 2. Situs Web Bank Mandiri.

Hasil RUPS . 3. Situs Web Bursa Efek Indonesia.
9 Januari 2019

8 Januari 2019

Bukti pengumuman hasil RUPS telah dilaporkan Perseroan kepada OJK dan Bursa Efek
Indonesia melalui surat No. HBK.CSC/CMA.38/2018 dan No. HBK.CSC/CMA.39/2018
yang keduanya tertanggal 23 Maret 2018 serta dilaporkan melalui Sistem Pelaporan
Elektronik OJK dan Bursa Efek Indonesia.

Penyampaian Risalah RUPS kepada OJK telah memperhatikan batas waktu
Penyampaian 1 Februari 2019 penyampaian sesuai ketentuan Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2014 dan
Risalah RUPS disampaikan melalui Surat No. HBK.CSC/CMA.247/2019 tanggal 1 Februari 2019
serta diunggah ke Situs Web Bank Mandiri pada hari yang sama.
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PIHAK INDEPENDEN PENGHITUNG SUARA

Tata Kelola
Perusahaan

Perseroan telah menunjuk pihak independen yaitu Notaris Utiek R. Abdurachman dan PT Datindo Entrycom dalam
melakukan perhitungan dan/atau memvalidasi suara.

REKAPITULASI KEHADIRAN PADA RUPS LUAR BIASA 7 JANUARI 2019
Dewan Komisaris, Direksi dan Komite Audit Bank Mandiri yang hadir pada RUPS Luar Biasa tanggal 7 Januari 2019

adalah sebagai berikut:

Tabel Rekapitulasi Kehadiran Pada RUPS Luar Biasa 7 Januari 2019

I I IR T

Hartadi Agus Sarwono
Imam Apriyanto Putro
Askolani

Goei Siauw Hong

Bangun Sarwito Kusmulyono

on | @S (09 ][

Ardan Adiperdana

7. Makmur Keliat

8. R.Widyo Pramono

9.  Kartika Wirjoatmodjo

10. Sulaiman Arif Arianto
11.  Royke Tumilaar

12.  Hery Gunardi

13. Ahmad Siddik Badruddin
14. Rico Usthavia Frans

15. Darmawan Junaidi

16. Alexandra Askandar
17.  Agus Dwi Handaya

18.  Panji lrawan

19. Donsuwan Simatupang
20. Budi Sulistio

21. Bambang Ratmanto

KEPUTUSAN RUPS LUAR BIASA 7 JANUARI 2019

Komisaris Utama/Komisaris Independen
Wakil Komisaris Utama

Komisaris

Komisaris Independen

Komisaris Independen

Komisaris

Komisaris Independen

Komisaris

Direktur Utama

Wakil Direktur Utama

Direktur Corporate Banking

Direktur Bisnis Kecil dan Jaringan
Direktur Manajemen Risiko

Direktur Teknologi Informasi dan Operasi

Direktur Treasury dan International
Banking

Direktur Hubungan Kelembagaan
Direktur Kepatuhan

Direktur Keuangan

Direktur Retail Banking

Anggota Komite Audit

Anggota Komite Audit

Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Tidak Hadir

Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir

Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Tidak Hadir

Keterangan

Menghadiri Undangan
Sidang Kabinet Paripurna
sebagai Kepala BPKP

1zin

Mata Acara Rapat Pertama

Pemaparan dan evaluasi kinerja sampai dengan triwulan Ill tahun 2018.

Untuk Mata Acara Pertama Rapat hanya merupakan laporan, tidak terdapat sesi tanya jawab.

Keputusan

Dalam Mata Acara Rapat Kesatu hanya berisi Pemaparan dan Evaluasi Kinerja Perseroan selama Tahun Buku 2018 sampai dengan

Triwulan Il Tahun 2018.
Tindak lanjut

Evaluasi kinerja sampai dengan triwulan Il tahun 2018 telah diterima dengan baik oleh para pemegang saham.

Status : Terealisasi
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Mata Acara Rapat Kedua

Perubahan Susunan Pengurus Perseroan.

Risalah Rapat menyatakan Jumlah Pemegang Saham yang mengajukan Pertanyaan dan/atau memberikan pendapat
sebanyak 2 orang.

Hasil Pemungutan Suara

Setuju : 72,42% Termasuk satu saham seri A Dwiwarna
Abstain : 2,90%

Tidak Setuju :  24,68%

Keputusan

Dengan demikian:

Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 29.239.662.419 saham atau merupakan 75,32% dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan

dalam Rapat memutuskan menyetujui:

1. Menambah nomenklatur jabatan Anggota Direksi Perseroan yaitu Direktur Commercial Banking.

2. Mengangkat Sdr. Riduan sebagai Direktur Commercial Banking.

3. Masa jabatan Anggota Direksi yang diangkat sebagaimana dimaksud pada angka 2, sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar
Perseroan dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal, serta tanpa mengurangi hak RUPS
untuk memberhentikan sewaktu-waktu.

4. Dengan adanya penambahan nomenklatur jabatan dan pengangkatan Anggota Direksi Perseroan sebagaimana dimaksud
pada angka 1 dan 2, maka susunan Keanggotaan Pengurus (anggota Direksi dan Dewan Komisaris) Perseroan menjadi sebagai
berikut:

Direksi

1) Direktur Utama : Kartika Wirjoatmodjo

2) Wakil Direktur Utama : Sulaiman Arif Arianto

3) Direktur Corporate Banking : Royke Tumilaar

4) Direktur Commercial Banking : Riduan

5) Direktur Retail Banking : Dosuwan Simatupang

6) Direktur Treasury dan International Banking : Darmawan Junaidi
7) Direktur Bisnis Kecil dan Jaringan : Hery Gunardi

8) Direktur Keuangan : Panji Irawan

9) Direktur Teknologi Informasi dan Operasi : Rico Usthavia Frans
10) Direktur Manajemen Risiko : Ahmad Siddik Badruddin

11) Direktur Kepatuhan : Agus Dwi Handaya

12) Direktur Hubungan Kelembagaan : Alexandra Askandar

Dewan Komisaris

1) Komisaris Utama/Komisaris Independen : Hartadi Agus Sarwono
2) Wakil Komisaris Utama : Imam Apriyanto Putro

3) Komisaris : Askolani

4) Komisaris : Ardan Adiperdana

5) Komisaris : R. Widyo Pramono

6) Komisaris Independen : Bangun S. Kusmulyono

7) Komisaris Independen : Goei Siauw Hong

8) Komisaris Independen : Makmur Keliat

5. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk melakukan segala tindakan yang
diperlukan berkaitan dengan keputusan agenda ini sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk
untuk menyatakan dalam Akta Notaris tersendiri dan memberitahukan susunan Anggota Direksi dan Anggota Dewan
Komisaris Perseroan kepada Kementerian Hukum dan HAM RI, serta meminta Otoritas Jasa Keuangan untuk melakukan
Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test) terhadap calon Anggota Direksi tersebut di atas, sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Tindak lanjut

1. Bpk. Riduan telah memperoleh persetujuan OJK atas penilaian Uji Kemampuan dan Kepatutan sebagaimana dinyatakan dalam
Surat OJK No. SR-112/PB.12/2019 tanggal 14 Mei 2019 dan pengangkatan yang bersangkutan sebagai Direktur dinyatakan
efektif terhitung sejak tanggal 15 Mei 2019 sebagaimana dinyatakan dalam Surat bank Mandiri No. KPH/398/2019 tanggal 15
Mei 2019.

2. Penambahan nomenklatur struktur susunan anggota-anggota Direksi telah diterapkan.

3. Direksi Bank Mandiri telah melakukan segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan keputusan mata acara ini sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Status : Terealisasi
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PELAKSANAAN RUPS TAHUNAN 2019 DAN REALISASINYA

Tahapan pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 2019 tergambar dalam tabel berikut.

Tabel Pelaksanaan RUPS Tahunan 2019

Tanggal
I I

Pemberitahuan RUPS kepada 1 April 2019 Disampaikan kepada OJK melalui surat yang ditandatangani

OJK oleh Direksi Bank Mandiri No. CEO/42/2019 tanggal 1 April 2019
perihal Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Tahun 2019.

2 Pengumuman RUPS kepada 8 April 2019 Dilakukan melalui keterbukaan informasi pada:
Pemegang Saham 1. Surat kabar Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post.
2. Situs Web Bank Mandiri.
3. Situs Web Bursa Efek Indonesia.

Bukti pengumuman RUPS telah dilaporkan Bank Mandiri
kepada OJK dan Bursa Efek Indonesia pada hari yang sama
melalui Surat No. HBK.CSC/CMA.758/2019 dan No. HBK.CSC/
CMA.759/2019 yang keduanya tertanggal 8 April 2019 serta
dilaporkan melalui Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa
Efek Indonesia.

3 Pemanggilan RUPS kepada 24 April 2019 Dilakukan melalui keterbukaan informasi pada:
Pemegang Saham 1. Surat kabar Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post.
2. Situs Web Bank Mandiri.
3. Situs Web Bursa Efek Indonesia.

Bukti pemanggilan RUPS telah dilaporkan Bank Mandiri
kepada OJK dan Bursa Efek Indonesia pada hari yang sama
melalui Surat No. HBK.CSC/CMA.866/2019 dan No. HBK.CSC/
CMA.868/2019 yang keduanya tertanggal 24 April 2019 serta
dilaporkan melalui Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa
Efek Indonesia.

4  Pelaksanaan RUPS Kamis, 16 Mei 2019 RUPS dipimpin oleh Komisaris Utama/Komisaris Independen
Bank Mandiri sesuai dengan penunjukan dalam Rapat Dewan
Komisaris pada tanggal 4 April 2019.

Pelaksanaan RUPS dihadiri oleh seluruh anggota Dewan
Komisaris dan anggota Direksi.

Pemegang saham dan/atau kuasa pemegang saham yang
seluruhnya mewakili 39.469.169.109 saham termasuk di
dalamnya saham seri A Dwiwarna atau merupakan 84,557% dari
jumlah seluruh saham.

Perseroan memberikan Tata Tertib RUPS kepada seluruh
pemegang saham yang hadir dalam bentuk buku saku
serta pokok-pokok tata tertib dimaksud dibacakan sebelum
dimulainya RUPS.

Pemegang Saham diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan sesuai dengan mata acara Rapat dalam setiap mata
acara yang dibahas dalam RUPS Tahunan.

Pemungutan suara dilakukan secara lisan dimana pemegang
saham yang memberikan suara tidak setuju atau abstain
diminta menyerahkan kartu suaranya. Khusus untuk mata acara
rapat yang menyangkut orang tertentu, pemungutan suara
dilakukan dengan surat tertutup yang tidak ditandatangani dan
seluruh pemegang saham yang hadir menyerahkan kartu suara
tersebut.

Perseroan telah menunjuk pihak independen yaitu Notaris Utiek
R. Abdurachman dan PT Datindo Entrycom dalam melakukan
perhitungan dan/atau memvalidasi suara.
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. Tanggal

5  Pengumuman Hasil RUPS 17 Mei 2019
20 Mei 2019
'6  Penyampaian Risalah RUPS 14 Juni 2019

PIHAK INDEPENDEN PENGHITUNG SUARA

Highlight Hasil RUPS telah diumumkan dan di unggah pada
website Perseroan dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

Dilakukan melalui keterbukaan informasi pada:

1. Surat kabar Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post.
2. Situs Web Bank Mandiri.

3. Situs Web Bursa Efek Indonesia.

Bukti pengumuman hasil RUPS telah dilaporkan Perseroan
kepada OJK dan Bursa Efek Indonesia melalui surat No. HBK.
CSC/CMA.1035/2019 tanggal 20 Mei 2019 serta dilaporkan
melalui Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa Efek
Indonesia.

Penyampaian Risalah RUPS kepada OJK telah memperhatikan
batas waktu penyampaian sesuai ketentuan Peraturan OJK No.
32/PQJK.04/2014 dan disampaikan melalui Surat No. HBK.CSC/
CMA.1142/2019 tanggal 14 Juni 2019 serta diunggah ke Situs
Web Bank Mandiri pada hari yang sama.

Perseroan telah menunjuk pihak independen yaitu Notaris Utiek R. Abdurachman dan PT Datindo Entrycom dalam

melakukan perhitungan dan/atau memvalidasi suara.

REKAPITULASI KEHADIRAN PADA RUPS TAHUNAN 2019

Dewan Komisaris, Direksi dan Komite Audit Bank Mandiri yang hadir pada RUPS Tahunan 2019 adalah sebagai berikut:

Tabel Rekapitulasi Kehadiran Pada RUPS Tahunan 2019

m“ Kehadiran

Hartadi Agus Sarwono Komisaris Utama/Komisaris Independen Hadir
2. Imam Apriyanto Putro Wakil Komisaris Utama Hadir
3. Askolani Komisaris Hadir
4.  Goei Siauw Hong Komisaris Independen Hadir
5. Bangun Sarwito Kusmulyono Komisaris Independen Hadir
6. Ardan Adiperdana Komisaris Hadir
7. Makmur Keliat Komisaris Independen Hadir
8. R.Widyo Pramono Komisaris Hadir
9. Kartika Wirjoatmodjo Direktur Utama Hadir
10.  Sulaiman Arif Arianto Wakil Direktur Utama Hadir
11.  Royke Tumilaar Direktur Corporate Banking Hadir
12.  Hery Gunardi Direktur Bisnis Kecil dan Jaringan Hadir
13.  Ahmad Siddik Badruddin Direktur Manajemen Risiko Hadir
14.  Rico Usthavia Frans Direktur Teknologi Informasi dan Operasi Hadir
15.  Darmawan Junaidi Direktur Treasury dan International Banking Hadir
16. Alexandra Askandar Direktur Hubungan Kelembagaan Hadir
17. Agus Dwi Handaya Direktur Kepatuhan Hadir
18. Panji lrawan Direktur Keuangan Hadir
19. Donsuwan Simatupang Direktur Retail Banking Hadir
20. Riduan Direktur Commercial Banking Hadir
21. Budi Sulistio Anggota Komite Audit Hadir
22. Bambang Ratmanto Anggota Komite Audit Hadir
23.  Ridwan D. Ayub Anggota Komite Audit Hadir
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KEPUTUSAN RUPS TAHUNAN 2019

Mata Acara Rapat Pertama

Persetujuan Laporan Tahunan dan Pengesahan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan Tahun Buku 2018 dan Persetujuan
Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Tahun 2018 serta Pengesahan Laporan Keuangan Pelaksanaan Program Kemitraan
dan Bina Lingkungan tahun 2018 sekaligus Pemberian Pelunasan dan Pembebasan Tanggung Jawab Sepenuhnya (volledig acquit et
decharge) kepada Direksi atas Tindakan Pengurusan Perseroan dan Dewan Komisaris atas Tindakan Pengawasan Perseroan selama
Tahun Buku 2018.

Risalah Rapat menyatakan Jumlah Pemegang Saham yang mengajukan Pertanyaan dan/atau memberikan pendapat
sebanyak 4 (empat) orang.

Hasil Pemungutan Suara

Setuju :99,046% Termasuk satu saham seri A Dwiwarna
Abstain :0,437%

Tidak Setuju :0,157%

Keputusan

Dengan demikian:

Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 39.407.285.809 saham atau merupakan 99,843% dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan

dalam Rapat memutuskan:

1. Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan, termasuk laporan realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum Obligasi
Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Ill Tahun 2018, dan Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris untuk Tahun Buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 serta mengesahkan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk Tahun Buku
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja
sesuai laporannya No. 00034/2.1032/AU.1/07/0685-1/1/1/2019 tanggal 28 Januari 2019 dengan opini audit wajar dalam semua
hal yang material.

2. Mengesahkan Laporan Keuangan Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk Tahun Buku yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja sesuai laporannya
No. 01104/2.1032/AU.2/10/ 0685-1/1/V/2019 tanggal 3 Mei 2019 dengan opini audit wajar dalam semua hal yang material serta
menerima rencana Direksi untuk melaksanakan pengalihan saldo dana Program Kemitraan maksimal sebesar Rp350 miliar
sebagai sumber dana Bina Lingkungan Perseroan dan sisa dana Program Kemitraan sebesar Rp120.518.478.322,00 disalurkan
melalui BUMN Khusus.

3. Atas telah disetujuinya Laporan Tahunan Perseroan, termasuk laporan realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum
Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Il Tahun 2018, dan Laporan Tugas Dewan Komisaris untuk Tahun Buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 serta disahkannya Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk Tahun Buku
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan Laporan Keuangan Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018, maka Rapat memberikan pelunasan dan pembebasan
tanggung jawab sepenuhnya (volledig acquit et de charge) kepada segenap anggota Direksi dan Dewan Komisaris atas
tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan selama Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018, sejauh tindakan tersebut bukan merupakan tindak pidana dan tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan,
Laporan Keuangan Konsolidasian serta Laporan Keuangan Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Perseroan
untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

4. Pemberian pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya tersebut termasuk diberikan kepada Sdr. Ogi
Prastomiyono, Sdr. Hery Gunardi, Sdr. Tardi dan Sdri. Kartini Sally yang pada tanggal 1 Januari 2018 sampai dengan tanggal
21 Maret 2018 masing-masing secara berurutan menjabat sebagai Direktur Operations, Direktur Distributions, Direktur Retail
Banking, dan Direktur Kelembagaan.

Tindak lanjut

Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan telah disampaikan kepada OJK dan Bursa Efek Indonesia dengan informasi sebagai
berikut:
a. Penyampaian Laporan Keuangan
- Penyampaian laporan dimaksud juga dilakukan melalui Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa Efek Indonesia.
b. Penyampaian Laporan Tahunan
- Disampaikan kepada OJK melalui Surat No. HBK.CSC/CMA.865/2019 tanggal 24 April 2019 dan pelaporan tersebut
ditembuskan kepada Bursa Efek Indonesia.
- Penyampaian laporan tahunan juga dilakukan melalui Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa Efek Indonesia.

Status : Terealisasi

Mata Acara Rapat Kedua

Penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk Tahun Buku 2018.

Risalah Rapat menyatakan tidak terdapat Pemegang Saham yang mengajukan Pertanyaan dan/atau memberikan
pendapat.
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Hasil Pemungutan Suara

Setuju :99,923% Termasuk satu saham seri A Dwiwarna
Abstain :0,077%

Tidak Setuju 1 0%

Keputusan

Dengan demikian:

Rapat dengan suara bulat, yaitu 39.469.169.109 saham atau merupakan 100% dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan dalam
Rapat memutuskan:

Menyetujui dan menetapkan penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2018 sebesar Rp25.015.020.898.824,50 sebagai berikut:

1. Sebesar 45% dari laba bersih Perseroan tahun buku 2018 dibagikan sebagai dividen tunai kepada para pemegang saham dan
khusus dividen untuk Pemerintah/Negara Republik Indonesia akan disetorkan sesuai ketentuan peraturan perundangan.
Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi untuk mengatur tata cara dan pelaksanaan pembayaran dividen tunai
tersebut serta selanjutnya mengumumkan sesuai ketentuan yang berlaku dengan alokasi pembagian:

* Pemegang saham Pemerintah/Negara Republik Indonesia sebesar 60%
* Pemegang saham publik sebesar 40%.
2. Sejumlah 55% dari laba bersih Perseroan tahun buku 2018 ditetapkan sebagai Laba Ditahan.

Tindak lanjut

Bank Mandiri telah mengumumkan Jadwal dan Tata Cara Pembagian Dividen Tunai Tahun Buku 2018 pada tanggal 20 Mei 2019
dan telah melakukan pembayaran dividen tunai kepada pemegang saham pada tanggal 19 Juni 2019.

Status : Terealisasi

Mata Acara Rapat Ketiga

Penetapan Remunerasi (gaji’/honorarium, fasilitas, tunjangan, dan benefit lainnya) Tahun Buku 2019 dan Tantiem Tahun Buku 2018
bagi Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan.

Risalah Rapat menyatakan tidak terdapat Pemegang Saham yang mengajukan Pertanyaan dan/atau memberikan
pendapat.

Hasil Pemungutan Suara

Setuju : 96,800% Termasuk satu saham seri A Dwiwarna
Abstain :0,591%

Tidak Setuju :2,609%

Keputusan

Dengan demikian:

Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 38.439.400.429 saham atau merupakan 97,391% dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan
dalam Rapat memutuskan:

Memberikan wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris Perseroan, dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan Pemegang
Saham Seri A Dwiwarna, untuk menetapkan gaji anggota Direksi dan honorarium anggota Dewan Komisaris, dan pemberian
tunjangan, fasilitas, dan/atau benefit lainnya untuk tahun buku 2019, serta menetapkan tantiem atas kinerja anggota Direksi dan
Dewan Komisaris untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Tindak lanjut

Penetapan gaji anggota Direksi dan honorarium anggota Dewan Komisaris, dan pemberian tunjangan, fasilitas, dan/atau benefit
lainnya untuk tahun buku 2019, serta penetapan tantiem atas kinerja anggota Direksi dan Dewan Komisaris untuk tahun buku
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 telah dilakukan oleh Dewan Komisaris dengan terlebih dahulu mendapatkan
persetujuan Kementerian BUMN.

Status : Terealisasi

Mata Acara Rapat Keempat

Penetapan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2019 dan Laporan Keuangan
Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk Tahun 2019.

Risalah Rapat menyatakan Jumlah Pemegang Saham yang mengajukan Pertanyaan dan/atau memberikan pendapat
sebanyak 1 (satu) orang.

Hasil Pemungutan Suara

Setuju : 97,872% Termasuk satu saham seri A Dwiwarna
Abstain : 0,009%
Tidak Setuju :2,199%
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Keputusan
Dengan demikian:

Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 38.632.625.808 saham atau merupakan 97,881% dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan

dalam Rapat memutuskan menyetujui:

1. Menetapkan Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja sebagai Kantor Akuntan Publik yang akan mengaudit
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Laporan Keuangan Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
untuk Tahun Buku yang akan berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

2. Memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan honorarium dan persyaratan lainnya bagi Kantor Akuntan Publik
tersebut, serta menetapkan Kantor Akuntan Publik Pengganti dalam hal Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja,
karena sebab apapun tidak dapat menyelesaikan audit Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Laporan Keuangan
Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk tahun buku yang akan berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.

Tindak lanjut
Penunjukan Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja telah dilaporkan kepada OJK melalui surat No. KES/461/2019
tanggal 29 Mei 2019.

Status : Terealisasi
Mata Acara Rapat Kelima
Perubahan Susunan Pengurus Perseroan.

Risalah Rapat menyatakan tidak terdapat Pemegang Saham yang mengajukan Pertanyaan dan/atau memberikan
pendapat.

Hasil Pemungutan Suara

Setuju : 96,486% Termasuk satu saham seri A Dwiwarna
Abstain :0,298%

Tidak Setuju :3,126%

Keputusan

Dengan demikian:

Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 38.199.927.944 saham atau merupakan 96,784% dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan
dalam Rapat memutuskan menyetujui:
a. Perubahan Susunan Pengurus Perseroan

1. Memberhentikan dengan hormat nama Sdr. Askolani sebagai Komisaris terhitung sejak ditutupnya RUPS ini dengan ucapan
terima kasih atas sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan selama menjabat sebagai Anggota Dewan Komisaris Perseroan.

2. Mengangkat Sdr. Askolani sebagai Komisaris.

3. Masa jabatan Anggota Dewan Komisaris yang diangkat sebagaimana dimaksud pada angka 2, sesuai dengan ketentuan
Anggaran Dasar Perseroan, yaitu sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan yang ke-5 (lima) sejak pengangkatan yang
bersangkutan atau RUPS Tahunan yang diselenggarakan pada tahun 2024, dengan memperhatikan peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal dan tanpa mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan sewaktu-waktu.

4. Dengan adanya pemberhentian dan pengangkatan Anggota Dewan Komisaris sebagaimana dimaksud pada angka 1 dan
angka 2 di atas, maka susunan Anggota Dewan Komisaris menjadi sebagai berikut:

Komisaris Utama/Komisaris Independen : Hartadi A. Sarwono

Wakil Komisaris Utama : Imam Apriyanto Putro

Komisaris : Askolani

Komisaris : R. Widyo Pramono

Komisaris : Ardan Adiperdana

Komisaris Independen : Bangun S. Kusmulyono

Komisaris Independen : Goei Siauw Hong

Komisaris Independen : Makmur Keliat

5. Anggota Dewan Komisaris yang diangkat sebagaimana dimaksud pada angka 2 yang masih menjabat pada jabatan lain
yang dilarang oleh peraturan perundang-undangan untuk dirangkap dengan jabatan Anggota Dewan Komisaris Badan

Usaha Milik Negara, maka yang bersangkutan harus mengundurkan diri atau diberhentikan dari jabatannya tersebut.

6. Memberikan kuasa dengan hak subtitusi kepada Direksi Perseroan untuk menyatakan yang diputuskan RUPS ini dalam bentuk
akta Notaris serta menghadap Notaris atau pejabat yang berwenang, dan melakukan penyesuaian atau perbaikan-perbaikan
yang diperlukan apabila dipersyaratkan oleh pihak yang berwenang untuk keperluan pelaksanaan isi keputusan rapat.

8389888y

b. Perubahan Nomenklatur Direksi
1. Mengubah nomenklatur jabatan anggota-anggota Direksi Perseroan sebagai berikut:

1.  Direktur Bisnis Kecil dan Jaringan Direktur Bisnis dan Jaringan
2.  Direktur Kepatuhan Direktur Kepatuhan dan SDM
3.  Direktur Keuangan Direktur Keuangan dan Strategi
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Kilas Laporan Profil Analisis dan Pembahasan Manajemen Human
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan atas Kinerja Perseroan Capital

2. Mengalihkan penugasan nama-nama tersebut di bawah ini sebagai anggota Direksi Perseroan:

1. Hery Gunardi Direktur Bisnis Kecil dan Jaringan  Direktur Bisnis dan Jaringan
2. Agus Dwi Handaya Direktur Kepatuhan Direktur Kepatuhan dan SDM
3. Panji lrawan Direktur Keuangan Direktur Keuangan dan Strategi

yang diangkat masing-masing berdasarkan keputusan RUPS Tahun Buku 2017, dengan masa jabatan meneruskan sisa
masa jabatan masing-masing, sesuai dengan keputusan RUPS pengangkatan yang bersangkutan.

3. Dengan adanya perubahan nomenklatur jabatan dan pengalihan jabatan anggota-anggota Direksi Perseroan sebagaimana
dimaksud pada angka 1 dan angka 2, maka susunan Keanggotaan Direksi Perseroan menjadi sebagai berikut:
- Direktur Utama : Kartika Wirjoatmodjo
- Wakil Direktur Utama : Sulaiman Arif Arianto
- Direktur Commercial Banking : Riduan
- Direktur Kepatuhan dan SDM : Agus Dwi Handaya
- Direktur Treasury dan International Banking : Darmawan Junaidi
- Direktur Keuangan dan Strategi : Paniji Irawan
- Direktur Corporate Banking : Royke Tumilaar
- Direktur Retail Banking : Donsuwan Simatupang
1) Direktur Hubungan Kelembagaan : Alexandra Askandar
2) Direktur Bisnis dan Jaringan : Hery Gunardi
3) Direktur Manajemen Risiko : Ahmad Siddik Badruddin
4) Direktur Teknologi Informasi dan Operasi : Rico Usthavia Frans
4. Memberikan kuasa dengan hak subtitusi kepada Direksi Perseroan untuk menyatakan yang diputuskan RUPS ini dalam
bentuk akta Notaris serta menghadap Notaris atau pejabat yang berwenang, dan melakukan penyesuaian atau perbaikan-
perbaikan yang diperlukan apabila dipersyaratkan oleh pihak yang berwenang untuk keperluan pelaksanaan isi keputusan
rapat.

Tindak lanjut

1. Perubahan nomenklatur struktur susunan anggota-anggota Direksi telah diterapkan.

2. Struktur susunan anggota-anggota Direksi telah menggunakan nomenklatur.

3. Direksi Bank Mandiri telah melakukan segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan keputusan mata acara ini sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Status : Terealisasi

PELAKSANAAN RUPS LUAR BIASA 2019 DAN REALISASINYA

Tahapan pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 28 Agustus 2019 tergambar dalam tabel
berikut.

Tabel Pelaksanaan RUPS Luar Biasa 28 Agustus 2019

Kegiatan Tanggal Keterangan
Pelaksanaan

1 Pemberitahuan 12 Juli 2019 Disampaikan kepada OJK melalui surat yang ditandatangani oleh Direksi Bank
RUPS kepada Mandiri No. DCO/692/2019 tanggal 12 Juli 2019 perihal Pelaksanaan Rapat Umum
OJK Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

2 Pengumuman 19 Juli 2019 Dilakukan melalui keterbukaan informasi pada:
RUPS kepada 1. Surat kabar Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post.
Pemegang 2. Situs Web Bank Mandiri.
Saham 3. Situs Web Bursa Efek Indonesia.

Bukti pengumuman RUPS telah dilaporkan Bank Mandiri kepada OJK dan Bursa Efek
Indonesia pada hari yang sama melalui Surat No. HBK.CSC/CMA.1417/2019 dan No.
HBK.CSC/CMA.1418/2019 yang keduanya tertanggal 19 Juli 2019 serta dilaporkan
melalui Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa Efek Indonesia.
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“

3

5

6

Pemanggilan
RUPS kepada
Pemegang
Saham

Pelaksanaan
RUPS

Pengumuman
Hasil RUPS

Penyampaian
Risalah RUPS

Tanggal
Pelaksanaan

6 Agustus 2019

Rabu, 28 Agustus
2019

29 Agustus 2019

30 Agustus 2019

24 September
2019

PIHAK INDEPENDEN PENGHITUNG SUARA
Perseroan telah menunjuk pihak independen yaitu Notaris Utiek R. Abdurachman dan PT Datindo Entrycom dalam
melakukan perhitungan dan/atau memvalidasi suara.

Tata Kelola
Perusahaan

Dilakukan melalui keterbukaan informasi pada:

1. Surat kabar Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post.
2. Situs Web Bank Mandiri.

3. Situs Web Bursa Efek Indonesia.

Bukti pemanggilan RUPS telah dilaporkan Bank Mandiri kepada OJK dan Bursa Efek
Indonesia pada hari yang sama melalui Surat No. HBK.CSC/CMA.1509/2019 dan No.
HBK.CSC/CMA.1510/2019 yang keduanya tertanggal 6 Agustus 2019 serta dilaporkan
melalui Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa Efek Indonesia.

RUPS dipimpin oleh Komisaris Utama/Komisaris Independen Bank Mandiri sesuai
dengan penunjukan dalam Rapat Dewan Komisaris pada tanggal 10 Juli 2019.

Pelaksanaan RUPS dihadiri oleh seluruh anggota Dewan Komisaris dan anggota
Direksi.

Pemegang saham dan/atau kuasa wakil pemegang saham yang seluruhnya
memiliki 39.273.007.411 saham termasuk di dalamnya saham seri A Dwiwarna atau
merupakan 84,156% dari jumlah seluruh saham.

Perseroan memberikan Tata Tertib RUPS kepada seluruh pemegang saham yang
hadir dalam bentuk buku saku serta pokok-pokok tata tertib dimaksud dibacakan
sebelum dimulainya RUPS.

Pemegang Saham diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan sesuai
dengan mata acara Rapat dalam setiap mata acara yang dibahas dalam RUPS
Tahunan.

Pemungutan suara dilakukan secara lisan dimana pemegang saham yang
memberikan suara tidak setuju atau abstain diminta menyerahkan kartu suaranya.
Khusus untuk mata acara rapat yang menyangkut orang tertentu, pemungutan suara
dilakukan dengan surat tertutup yang tidak ditandatangani dan seluruh pemegang
saham yang hadir menyerahkan kartu suara tersebut.

Perseroan telah menunjuk pihak independen yaitu Notaris Utiek R. Abdurachman
dan PT Datindo Entrycom dalam melakukan perhitungan dan/atau memvalidasi
suara.

Highlight Hasil RUPS telah diumumkan dan di unggah pada website Perseroan dalam
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

Dilakukan melalui keterbukaan informasi pada:

1. Surat kabar Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post.
2. Situs Web Bank Mandiri.

3. Situs Web Bursa Efek Indonesia.

Bukti pengumuman hasil RUPS telah dilaporkan Perseroan kepada OJK dan Bursa
Efek Indonesia melalui surat No. HBK.CSC/CMA.1631/2019 dan No. HBK.CSC/
CMA.1632/2019 yang keduanya tertanggal 30 Agustus 2019 serta dilaporkan melalui
Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa Efek Indonesia.

Penyampaian Risalah RUPS kepada OJK telah memperhatikan batas waktu
penyampaian sesuai ketentuan Peraturan OJK No. 32/P0OJK.04/2014 dan disampaikan
melalui Surat No. HBK.CSC/CMA.1736/2019 tanggal 24 September 2019 serta
diunggah ke Situs Web Bank Mandiri pada hari yang sama.

REKAPITULASI KEHADIRAN PADA RUPS LUAR BIASA 28 AGUSTUS 2019
Dewan Komisaris, Direksi dan Komite Audit Bank Mandiri yang hadir pada RUPS Luar Biasa tanggal 28 Agustus 2019

adalah sebagai berikut:

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan 45 II



Tabel Rekapitulasi Kehadiran Pada RUPS Luar Biasa 28 Agustus 2019

N T T T

Hartadi Agus Sarwono

2. Imam Apriyanto Putro
3. Askolani

4. Goei Siauw Hong

5. Bangun Sarwito Kusmulyono
6.  Ardan Adiperdana

7. Makmur Keliat

8. R. Widyo Pramono

g Kartika Wirjoatmodjo
10.  Sulaiman Arif Arianto
11.  Royke Tumilaar

12.  Hery Gunardi

13.  Ahmad Siddik Badruddin

14. Rico Usthavia Frans

15.  Darmawan Junaidi

16.  Alexandra Askandar
17.  Agus Dwi Handaya

18.  Panjilrawan

19.  Donsuwan Simatupang
20. Riduan

21.  Budi Sulistio

22 Bambang Ratmanto

KEPUTUSAN RUPS LUAR BIASA 28 AGUSTUS 2019

Mata Acara Rapat Pertama

Komisaris Utama/Komisaris
Independen

Wakil Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris

Direktur Utama

Wakil Direktur Utama
Direktur Corporate Banking
Direktur Bisnis Kecil dan Jaringan
Direktur Manajemen Risiko

Direktur Teknologi Informasi dan
Operasi

Direktur Treasury dan International

Banking

Direktur Hubungan Kelembagaan
Direktur Kepatuhan dan SDM
Direktur Keuangan dan Strategi
Direktur Retail Banking

Direktur Commercial Banking
Anggota Komite Audit

Anggota Komite Audit

Pemaparan/Evaluasi Kinerja Perseroan Triwulan [I/Semester | Tahun 2019.

Hadir

Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir

Hadir

Hadir

Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir

Untuk Mata Acara Pertama Rapat hanya merupakan laporan, tidak terdapat sesi tanya jawab.

Keputusan

Mata Acara Pertama Rapat berupa pemaparan/evaluasi kinerja yang bersifat laporan.

Tindak lanjut

Keterangan

Evaluasi Kinerja Perseroan Triwulan [I/Semester | Tahun 2019 telah diterima dengan baik oleh para pemegang saham.

Status : Terealisasi

Mata Acara Rapat Kedua

Perubahan Susunan Pengurus Perseroan.

Risalah Rapat menyatakan tidak terdapat Pemegang Saham yang mengajukan Pertanyaan dan/atau memberikan pendapat.

Hasil Pemungutan Suara

Setuju : 73,243% Termasuk satu saham seri A Dwiwarna
Abstain :3,755%
Tidak Setuju :23,003%
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Tata Kelola
Perusahaan

Keputusan
Dengan demikian:

Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 30.239.134.427 saham atau merupakan 77% dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan
dalam Rapat memutuskan:

1. Memberhentikan dengan hormat Sdr. Askolani sebagai anggota Dewan Komisaris PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Pemberhentian anggota Dewan Komisaris tersebut terhitung sejak ditutupnya rapat ini dengan ucapan terima kasih atas
sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan selama menjabat sebagai anggota Dewan Komisaris.

2. Mengusulkan pengangkatan Sdr. Rionald Silaban sebagai anggota Dewan Komisaris PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Pengangkatan anggota Dewan Komisaris tersebut di atas berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari Otoritas Jasa
Keuangan atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test) dan memenuhi peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Berakhirnya masa jabatan Anggota Dewan Komisaris yang diangkat tersebut adalah sampai dengan ditutupnya RUPS
Tahunan yang kelima sejak pengangkatan yang bersangkutan, yaitu RUPS Tahunan yang diselenggarakan pada tahun 2024
tanpa mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan sewaktu-waktu.

3. Dengan adanya perubahan anggota Dewan Komisaris tersebut, maka susunan Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

1) Komisaris Utama/Komisaris Independen : Hartadi Agus Sarwono
2) Wakil Komisaris Utama : Imam Apriyanto Putro

3) Komisaris : Rionald Silaban

4) Komisaris Independen : Bangun Sarwito Kusmulyono

5) Komisaris Independen : Goei Siauw Hong

6) Komisaris : Ardan Adiperdana

7) Komisaris Independen : Makmur Keliat

8) Komisaris : R. Widyo Pramono

4. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan dengan hak subtitusi untuk melakukan segala tindakan yang
diperlukan berkaitan dengan keputusan mata acara ini sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk
untuk menyatakan dalam Akta Notaris tersendiri dan memberitahukan susunan anggota Dewan Komisaris Perseroan kepada
Kementerian Hukum dan HAM.

Tindak lanjut
Bpk. Rionald Silaban telah melakukan Penilaian Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test) dan akan efektif menjabat
setelah mendapat persetujuan dari OJK.

Status : Terealisasi

PELAKSANAAN RUPS LUAR BIASA 2019 DAN REALISASINYA

Tahapan pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 9 Desember 2019 tergambar dalam tabel berikut.

Tabel Pelaksanaan RUPS Luar Biasa 9 Desember 2019

. Tanggal
u Pelaksanaan
1

Pemberitahuan 30 Oktober 2019 Disampaikan kepada OJK melalui surat yang ditandatangani oleh Direksi Bank

RUPS kepada OJK Mandiri No. HBK/1867/2019 tanggal 30 Oktober 2019 perihal Pelaksanaan
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
2  Pengumuman 31 Oktober 2019 Dilakukan melalui keterbukaan informasi pada:
RUPS kepada 1. Surat kabar Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post.
Pemegang Saham 2. Situs Web Bank Mandiri.

3. Situs Web Bursa Efek Indonesia.

Bukti pemanggilan RUPS telah dilaporkan Bank Mandiri kepada OJK
dan Bursa Efek Indonesia pada hari yang sama melalui Surat No. HBK.
CSC/CMA.1889/2019 dan No. HBK.CSC/CMA.1890/2019 yang keduanya
tertanggal 31 Oktober 2019 serta dilaporkan melalui Sistem Pelaporan
Elektronik OJK dan Bursa Efek Indonesia.

3 Pemanggilan RUPS 15 November 2019 Dilakukan melalui keterbukaan informasi pada:
kepada Pemegang 1. Surat kabar Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post.
Saham 2. Situs Web Bank Mandiri.

3. Situs Web Bursa Efek Indonesia.

Bukti pemanggilan RUPS telah dilaporkan Bank Mandiri kepada OJK pada
tanggal 15 November 2019 melalui Surat No. HBK.CSC/CMA.2013/2019
yang ditembuskan kepada Bursa Efek Indonesia serta dilaporkan melalui
Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa Efek Indonesia.
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. Tanggal
I I

4  Pelaksanaan RUPS Senin, 9 Desember RUPS dipimpin oleh Komisaris Utama/Komisaris Independen Bank Mandiri
2019 sesuai dengan penunjukan dalam Rapat Dewan Komisaris pada tanggal 30
Oktober 2019.

Pelaksanaan RUPS dihadiri oleh seluruh anggota Dewan Komisaris dan
anggota Direksi.

Pemegang saham dan/atau kuasa wakil pemegang saham yang seluruhnya
memiliki 38.946.269.369 saham termasuk di dalamnya saham seri A
Dwiwarna atau merupakan 84,456% dari jumlah seluruh saham.

Perseroan memberikan Tata Tertib RUPS kepada seluruh pemegang
saham yang hadir dalam bentuk buku saku serta pokok-pokok tata tertib
dimaksud dibacakan sebelum dimulainya RUPS.

Pemegang Saham diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
sesuai dengan mata acara Rapat dalam setiap mata acara yang dibahas
dalam RUPS Tahunan.

Pemungutan suara dilakukan secara lisan dimana pemegang saham
yang memberikan suara tidak setuju atau abstain diminta menyerahkan
kartu suaranya. Khusus untuk mata acara rapat yang menyangkut orang
tertentu, pemungutan suara dilakukan dengan surat tertutup yang tidak
ditandatangani dan seluruh pemegang saham yang hadir menyerahkan
kartu suara tersebut.

Perseroan telah menunjuk pihak independen yaitu Notaris Utiek R.
Abdurachman dan PT Datindo Entrycom dalam melakukan perhitungan
dan/atau memvalidasi suara.

5 Pengumuman 10 Desember 2019 Highlight Hasil RUPS telah diumumkan dan di unggah pada website
Hasil RUPS Perseroan dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

11 Desember 2019 Dilakukan melalui keterbukaan informasi pada:
1. Surat kabar Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post.
2. Situs Web Bank Mandiri.
3. Situs Web Bursa Efek Indonesia.

Bukti pengumuman hasil RUPS telah dilaporkan Perseroan kepada OJK dan
Bursa Efek Indonesia melalui surat No. HBK.CSC/CMA.2151/2019 dan No.
HBK.CSC/CMA.2152/2019 yang keduanya tertanggal 11 Desember 2019 serta
dilaporkan melalui Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa Efek Indonesia.

6 Penyampaian 7 Januari 2019 Penyampaian Risalah RUPS kepada OJK telah memperhatikan batas waktu
Risalah RUPS penyampaian sesuai ketentuan Peraturan OJK No. 32/PQJK.04/2014 dan
disampaikan melalui Surat No. BSJ.CSC/CMA.11/2020 tanggal 7 Januari
2020 serta diunggah ke Situs Web Bank Mandiri pada hari yang sama.

PIHAK INDEPENDEN PENGHITUNG SUARA

Perseroan telah menunjuk pihak independen yaitu Notaris Utiek R. Abdurachman dan PT Datindo Entrycom dalam
melakukan perhitungan dan/atau memvalidasi suara.

REKAPITULASI KEHADIRAN PADA RUPS LUAR BIASA 9 DESEMBER 2019

Dewan Komisaris, Direksi dan Komite Audit Bank Mandiri yang hadir pada RUPS Luar Biasa tanggal 9 Desember 2019
adalah sebagai berikut:

Tabel Rekapitulasi Kehadiran Pada RUPS Luar Biasa 9 Desember 2019

1.  Hartadi Agus Sarwono Komisaris Utama/Komisaris Independen Hadir
2. Goei Siauw Hong Komisaris Independen Hadir
3. Bangun Sarwito Kusmulyono Komisaris Independen Hadir

454 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Laporan Tahunan



Tata Kelola
Perusahaan

Teknologi
Informasi

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Indeks
Referensi POJK

E

Indeks
Referensi ACGS

Laporan
Keuangan

4.  Ardan Adiperdana Komisaris Hadir
5. Makmur Keliat Komisaris Independen Hadir
6. R.Widyo Pramono Komisaris Hadir
7. Rionald Silaban* Komisaris Hadir
8.  Sulaiman Arif Arianto Wakil Direktur Utama Hadir
9.  Royke Tumilaar Direktur Corporate Banking Hadir
10. Hery Gunardi Direktur Bisnis dan Jaringan Hadir
11. Ahmad Siddik Badruddin Direktur Manajemen Risiko Hadir
12.  Rico Usthavia Frans Direktur Teknologi Informasi dan Operasi Hadir
13.  Darmawan Junaidi Direktur Treasury dan International Banking Hadir
14.  Alexandra Askandar Direktur Hubungan Kelembagaan Hadir
15. Agus Dwi Handaya Direktur Kepatuhan dan SDM Hadir
16. Paniji lrawan Direktur Keuangan dan Strategi Hadir
17. Donsuwan Simatupang Direktur Retail Banking Hadir
18. Riduan Direktur Commercial Banking Hadir
19. Bambang Ratmanto Anggota Komite Audit Hadir

*Efektif setelah memperoleh persetujuan dari OJK atas Penilaian Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test).

KEPUTUSAN RUPS LUAR BIASA 9 DESEMBER 2019

Mata Acara Rapat

Perubahan Susunan Pengurus Perseroan.
Risalah Rapat menyatakan tidak terdapat Pemegang Saham yang mengajukan Pertanyaan dan/atau memberikan pendapat.
Hasil Pemungutan Suara

Setuju 1 77,756% Termasuk satu saham seri A Dwiwarna
Abstain :2,159%

Tidak Setuju :20,048%

Keputusan

Dengan demikian:

Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 31.124.131.758 saham atau merupakan 79,916% dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan
dalam Rapat memutuskan:

1. Mengukuhkan pemberhentian dengan hormat nama-nama tersebut di bawah ini sebagai Pengurus Perseroan:
1. Sdr. Kartika Wirjoatmodjo sebagai Direktur Utama Perseroan, yang diangkat berdasarkan keputusan RUPS Tahun Buku
2014, terhitung sejak tanggal 25 Oktober 2019;
2. Sdr.Imam Apriyanto Putro sebagai Wakil Komisaris Utama Perseroan, yang diangkat berdasarkan Keputusan RUPS Tahun
Buku 2014, terhitung sejak tanggal 18 November 2019;
dengan ucapan terima kasih atas sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan selama menjabat sebagai Pengurus
Perseroan.
2. Memberhentikan dengan hormat nama-nama tersebut di bawah ini sebagai anggota Dewan Komisaris Perseroan:
1. Sdr. Hartadi Agus Sarwono sebagai Komisaris Utama/Komisaris Independen;
2. Sdr. Bangun Sarwito Kusmulyono sebagai Komisaris Independen;
3. Sdr. Goei Siauw Hong sebagai Komisaris Independen;
Yang diangkat masing-masing berdasarkan keputusan RUPS Luar Biasa Tahun 2017, Keputusan RUPS Tahun Buku 2014, dan
Keputusan RUPS Tahun Buku 2014, dengan ucapan terima kasih atas sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan selama
menjabat sebagai Anggota-anggota Dewan Komisaris Perseroan.
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3. Mengubah nomenklatur jabatan anggota-anggota Direksi Perseroan sebagai berikut:

1. Direktur Retail Banking Direktur Consumer and Retail Transaction

Direktur Treasury dan International Direktur Treasury, International Banking &

2.

Banking Special Asset Management

3. Dlrektu_r TeberoleEl i i) ¢a Direktur Information Technology
Operasi

4, - Direktur Operation

5.  Direktur Bisnis dan Jaringan -

4. Mengalihkan penugasan nama-nama tersebut di bawah ini sebagai anggota Direksi Perseroan:

Royke Tumilaar

Direktur Corporate
Banking

Direktur Utama

Alexandra Direktur Hubungan . .
2. Askandar Kelembagaan Direktur Corporate Banking
3. Dpnsuwan Direktur Retail Banking =
Simatupang Kelembagaan
4. Panji lrawan Dlrektu_r NRUETTEE e Direktur Operation
Strategi
. Direktur Bisnis dan Direktur Consumer and Retail
5. Hery Gunardi ) .
Jaringan Transaction
Darmawan Direktur Treasury dan Dlrektur.Treasury, .
6. e ) : International Banking, and
Junaidi International Banking

Rico Usthavia
Frans

Direktur Teknologi
Informasi dan Operasi

Special Asset Management

Direktur Information
Technology

yang diangkat masing-masing berdasarkan keputusan RUPS Tahun Buku 2015, RUPS Tahun Buku 2017, RUPS Tahun Buku
2017, RUPS Tahun Buku 2017, RUPS Tahun Buku 2017, RUPS Tahun Buku 2017, dan RUPS Tahun Buku 2015, dengan masa
jabatan meneruskan sisa masa jabatan masing-masing, sesuai dengan keputusan RUPS pengangkatan yang bersangkutan

5. Mengangkat nama-nama tersebut di bawah ini sebagai Pengurus Perseroan:
1) Sdr. Kartika Wirjoatmodjo sebagai Komisaris Utama
2) Sdr. Muhamad Chatib Basri sebagai Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen
3) Sdr. Mohamad Nasir sebagai Komisaris Independen
4) Sdr. Robertus Bilitea sebagai Komisaris Independen
5) Sdr. Silvano Winston Rumantir sebagai Direktur Keuangan dan Strategi

6. Berakhirnya masa jabatan anggota-anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang diangkat sebagaimana dimaksud pada angka
5, adalah sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan yang kelima sejak pengangkatan yang bersangkutan, yaitu RUPS Tahunan
yang diselenggarakan pada tahun 2024, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan
tanpa mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan sewaktu-waktu.

7. Dengan adanya pengukuhan pemberhentian, pemberhentian, perubahan nomenklatur jabatan, pengalihan tugas, dan
pengangkatan Pengurus Perseroan sebagaimana dimaksud pada angka 1, 2, 3, 4 dan 5, maka susunan keanggotaan Direksi
dan Dewan Komisaris Perseroan menjadi sebagai berikut:

a. Direksi
1) Direktur Utama : Royke Tumilaar
2) Wakil Direktur Utama : Sulaiman A. Arianto
3) Direktur Corporate Banking : Alexandra Askandar
4) Direktur Commercial Banking : Riduan
5) Direktur Treasury, International Banking, and Special Asset Management: Darmawan Junaidi
6) Direktur Consumer and Retail Transaction : Hery Gunardi
7) Direktur Operation : Panji lrawan
8) Direktur Kepatuhan dan SDM : Agus Dwi Handaya
9) Direktur Hubungan Kelembagaan : Donsuwan Simatupang
10) Direktur Manajemen Risiko : Ahmad Siddik Badruddin
11) Direktur Information Technology : Rico Usthavia Frans
12) Direktur Keuangan dan Strategi : Silvano Winston Rumantir
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Tata Kelola
Perusahaan

Mata Acara Rapat

b. Dewan Komisaris
1) Komisaris Utama : Kartika Wirjoatmodjo
2) Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen : Muhamad Chatib Basri
3) Komisaris : Ardan Adiperdana
4) Komisaris : R. Widyo Pramono
5) Komisaris : Rionald Silaban
6) Komisaris Independen : Makmur Keliat
7) Komisaris Independen : Mohamad Nasir
8) Komisaris Independen : Robertus Bilitea

8. Anggota-anggota Direksi dan Dewan Komisaris yang diangkat sebagaimana dimaksud pada angka 5 baru dapat melaksanakan
tugasnya sebagai Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris setelah mendapat persetujuan Otoritas Jasa Keuangan.

9. Anggota-anggota Direksi dan Dewan Komisaris yang diangkat sebagaimana dimaksud pada angka 5 yang masih menjabat
pada jabatan lain yang dilarang oleh peraturan perundang-undangan untuk dirangkap dengan jabatan anggota Direksi atau
anggota Dewan Komisaris Badan Usaha Milik Negara, maka ang bersangkutan harus mengundurkan diri atau diberhantikan
dari jabatannya tersebut.

10. Memberikan kuasa dengan hak substitusi kepada Direksi Perseroan untuk menyatakan yang diputuskan RUPS ini dalam
bentuk akta notaris serta menghadap notaris atau pejabat yang berwenang, dan melakukan penyesuaian atau perbaikan-
perbaikan yang diperlukan apabila dipersyaratkan oleh pihak yang berwenang untuk keperluan pelaksanaan isi keputusan
rapat.

Tindak lanjut
1. Perubahan nomenklatur struktur susunan anggota-anggota Direksi telah diterapkan.
2. Struktur susunan anggota-anggota Direksi telah menggunakan nomenklatur.
3. Direksi Bank Mandiri telah melakukan segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan keputusan mata acara ini sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Status : Terealisasi

PELAKSANAAN RUPS TAHUNAN 2018 DAN REALISASINYA

Pada tahun 2018, Perseroan melaksanakan 1 (satu) kali RUPS, yaitu RUPS Tahunan yang diselenggarakan pada tanggal
21 Maret 2018, bertempat di Auditorium Plaza Mandiri, Jakarta. Pelaksanaan RUPS Tahunan dimaksud telah dilakukan
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

Tahapan pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan di 2018 tergambar dalam tabel berikut.

Tabel Pelaksanaan RUPS Tahunan 2018

. Tanggal
m Pelaksanaan

1 Pemberitahuan 1 Februari 2018  Disampaikan kepada OJK melalui surat yang ditandangani oleh Direksi Perseroan
RUPS kepada OJK No. CEO/119/2018 tanggal 1 Februari 2018 perihal Pelaksanaan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Tahun Buku 2017.
2  Pengumuman 12 Februari 2018 Dilakukan melalui keterbukaan informasi pada:
RUPS kepada 1. Surat kabar Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post.
Pemegang Saham 2. Situs Web Bank Mandiri.

3. Situs Web Bursa Efek Indonesia.

Bukti pengumuman RUPS telah dilaporkan Perseroan kepada OJK dan Bursa Efek
Indonesia pada hari yang sama melalui Surat No. CEO.CSC/234/2018 dan No.
CEO.CSC/234/2018 yang keduanya tertanggal 12 Februari 2018 serta dilaporkan
melalui Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa Efek Indonesia.

3  Pemanggilan RUPS 27 Februari 2018 Dilakukan melalui keterbukaan informasi pada:
kepada Pemegang 1. Surat kabar Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post.
Saham 2. Situs Web Bank Mandiri.

3. Situs Web Bursa Efek Indonesia.

Bukti pemanggilan RUPS telah dilaporkan Perseroan kepada OJK dan Bursa Efek
Indonesia pada hari yang sama melalui Surat No. CEO.CSC/437/2018 dan No.
CEO.CSC/438/2018 yang keduanya tertanggal 27 Februari 2018 serta dilaporkan
melalui Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa Efek Indonesia.
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Pelaksanaan RUPS

Pengumuman
Hasil RUPS

Penyampaian
Risalah RUPS

Tanggal
Pelaksanaan

21 Maret 2018

22 Maret 2018

23 Maret 2018

20 April 2018

PIHAK INDEPENDEN PENGHITUNG SUARA

Perseroan telah menunjuk pihak independen yaitu Notaris Ashoya Ratam dan PT Datindo Entrycom dalam melakukan

perhitungan dan/atau memvalidasi suara.

REKAPITULASI KEHADIRAN PADA RUPS TAHUNAN 2018

RUPS dipimpin oleh Komisaris Utama Bank Mandiri sesuai dengan penunjukan
dalam Rapat Dewan Komisaris pada tanggal 7 Maret 2018.

Pelaksanaan RUPS dihadiri oleh seluruh anggota Dewan Komisaris dan anggota
Direksi.

Pemegang Saham dan/atau kuasa hadir dalam RUPS yang seluruhnya memiliki
40.762.866.983 saham termasuk saham Seri A Dwiwarna atau 87,349% dari
seluruh jumlah saham.

Perseroan memberikan Tata Tertib RUPS kepada seluruh pemegang saham yang
hadir dalam bentuk buku saku serta pokok-pokok tata tertib dimaksud dibacakan
sebelum dimulainya RUPS.

Pemegang Saham diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan sesuai dengan
mata acara Rapat dalam setiap mata acara yang dibahas dalam RUPS Tahunan.

Pemungutan suara dilakukan secara lisan dimana pemegang saham yang
memberikan suara tidak setuju atau abstain diminta menyerahkan kartu
suaranya. Khusus untuk mata acara rapat yang menyangkut orang tertentu,
pemungutan suara dilakukan dengan surat tertutup yang tidak ditandatangani
dan seluruh pemegang saham yang hadir menyerahkan kartu suara tersebut.

Perseroan telah menunjuk pihak independen yaitu Notaris Ashoya Ratam dan PT
Datindo Entrycom dalam melakukan perhitungan dan/atau memvalidasi suara.

Hasil RUPS telah diumumkan dan di unggah pada website Perseroan dalam
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

Dilakukan melalui keterbukaan informasi pada:

1. Surat kabar Bisnis Indonesia dan The Jakarta Post.
2. Situs Web Bank Mandiri.

3. Situs Web Bursa Efek Indonesia.

Bukti pengumuman hasil RUPS telah dilaporkan Perseroan kepada OJK dan Bursa
Efek Indonesia melalui surat No. CEO.CSC/723/2018 tanggal 23 Maret 2018 serta
dilaporkan melalui Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa Efek Indonesia.

Penyampaian Risalah RUPS kepada OJK telah memperhatikan batas waktu
penyampaian sesuai ketentuan POJK No. 32/P0OJK.04/2014 dan disampaikan
melalui Surat No. HBK.CSC/CMA.976/2018 tanggal 20 April 2018 serta diunggah ke
Situs Web Bank Mandiri pada hari yang sama.

RUPS Tahunan 2018 yang dihadiri oleh seluruh Dewan Komisaris, Direksi dan Komite Audit Bank Mandiri adalah
sebagai berikut:

Wo.l  Nama | jabatan |

1.

ORI NOoN SN ROMN BUMN EER RCOR TS

Hartadi Agus Sarwono
Imam Apriyanto Putro
Askolani

Goei Siauw Hong

Tabel Rekapitulasi Kehadiran Pada RUPS Tahunan 2018

Bangun Sarwito Kusmulyono

Ardan Adiperdana
Makmur Keliat

R. Widyo Pramono
Kartika Wirjoatmodjo
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Kehadiran
Komisaris Utama/Komisaris Independen Hadir
Wakil Komisaris Utama Hadir
Komisaris Hadir
Komisaris Independen Hadir
Komisaris Independen Hadir
Komisaris Hadir
Komisaris Independen Hadir
Komisaris Hadir
Direktur Utama Hadir



Tata Kelola
Perusahaan

(No]  Nama_ | Kehadiran

10.  Sulaiman Arif Arianto Wakil Direktur Utama Hadir
11. Ogi Prastomiyono Direktur Operations Hadir
12.  Royke Tumilaar Direktur Wholesale Banking Hadir
13. Hery Gunardi Direktur Distribution Hadir
14. Tardi Direktur Retail Banking Hadir
15. Ahmad Siddik Badruddin Direktur Risk Management & Compliance Hadir
16. Kartini Sally Direktur Kelembagaan Hadir
17.  Rico Usthavia Frans Direktur Digital Banking & Technology Hadir
18. Darmawan Junaidi Direktur Treasury Hadir
19. Budi Sulistio Anggota Komite Audit Hadir
20. Bambang Ratmanto Anggota Komite Audit Hadir

KEPUTUSAN RUPS TAHUNAN 2018

Mata Acara Rapat Pertama

Persetujuan Laporan Tahunan dan Pengesahan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan, Persetujuan Laporan Pengawasan
Dewan Komisaris serta Pengesahan Laporan Tahunan Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk tahun buku
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, termasuk pertanggungjawaban realisasi penggunaan dana hasil Penawaran
Umum Obligasi Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Il Tahun 2017 serta pemberian pelunasan dan pembebasan tanggung jawab
sepenuhnya (volledig acquit et de charge) kepada para anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris atas tindakan pengurusan
dan pengawasan yang telah dijalankan selama tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2017.

Risalah Rapat menyatakan Jumlah Pemegang Saham yang mengajukan Pertanyaan dan/atau memberikan pendapat
sebanyak 2 orang

Hasil Pemungutan Suara

Setuju :99,471% termasuk satu saham seri A Dwiwarna
Abstain 10,321%

Tidak Setuju :0,208%

Keputusan

Dengan demikian:

“Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 40.678.177.971 saham atau merupakan 99,792% dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan
dalam Rapat memutuskan menyetujui:

1. Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan termasuk Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris untuk Tahun Buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, dan mengesahkan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk Tahun Buku
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja
dengan opini audit tanpa modifikasian.

2. Mengesahkan Laporan Tahunan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2017 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja dengan opini audit tanpa
modifikasian.

3. Menerima laporan pertanggungjawaban realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan | Bank
Mandiri Tahap Il Tahun 2017 sebesar Rp6.000.000.000.000 (enam triliun Rupiah).

4. Atas telah disetujuinya Laporan Tahunan Perseroan termasuk Laporan Tugas Dewan Komisaris untuk Tahun Buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan diterimanya laporan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi
Berkelanjutan | Bank Mandiri Tahap Il Tahun 2017 sebesar Rp6.000.000.000.000 (enam triliun Rupiah) serta disahkannya
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 dan Laporan
Tahunan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 maka
Rapat memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (volledig acquit et de charge) kepada segenap
anggota Direksi dan Dewan Komisaris atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan selama Tahun Buku
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, sejauh tindakan tersebut bukan merupakan tindak pidana dan tindakan
tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan, Laporan Keuangan Konsolidasian serta Laporan Tahunan Program Kemitraan dan
Bina Lingkungan Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017.
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5. Pemberian pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya tersebut juga diberikan kepada:

- Ibu Aviliani yang pada tanggal 1 Januari 2017 sampai dengan tanggal 14 Maret 2017 menjabat sebagai Komisaris
Independen Perseroan;

- Bpk. Abdul Aziz yang pada tanggal 1 Januari 2017 sampai dengan tanggal 14 Maret 2017 menjabat sebagai Komisaris
Independen Perseroan;

- Bpk. Pahala N. Mansury yang pada tanggal 1 Januari 2017 sampai dengan tanggal 12 April 2017 menjabat sebagai Direktur
Perseroan.

- Bpk. Wimboh Santoso yang pada tanggal 1 Januari 2017 sampai dengan tanggal 20 Juli 2017 menjabat sebagai Komisaris
Utama Perseroan.

Tindak lanjut

Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan telah disampaikan kepada OJK dan Bursa Efek Indonesia dengan informasi sebagai
berikut:
a. Penyampaian Laporan Keuangan
- Disampaikan kepada OJK melalui Surat No. HBK.CSC/CMA.207/2018 tanggal 7 Februari 2018.
- Disampaikan kepada BEI melalui Surat No. HBK.CSC/CMA.209/2018 tanggal 7 Februari 2018.
- Penyampaian laporan dimaksud juga dilakukan melalui Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa Efek Indonesia.
b. Penyampaian Laporan Tahunan
- disampaikan kepada OJK melalui Surat No. CEO.CSC/CMA.436/2018 tanggal 27 Februari 2018 dan pelaporan tersebut
ditembuskan kepada Bursa Efek Indonesia.
- penyampaian laporan tahunan juga dilakukan melalui Sistem Pelaporan Elektronik OJK dan Bursa Efek Indonesia.

Status : Terealisasi
Mata Acara Rapat Kedua
Persetujuan penggunaan laba bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017.

Risalah Rapat menyatakan Jumlah Pemegang Saham yang mengajukan Pertanyaan dan/atau memberikan pendapat
sebanyak 1 orang

Hasil Pemungutan Suara

Setuju : 98,877% Termasuk satu saham seri A Dwiwarna
Abstain : 0,436%

Tidak Setuju 1 0,687%

Keputusan

Dengan demikian:

“Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 40.482.896.659 saham atau merupakan 99,313% dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan
dalam Rapat memutuskan:

Menyetujui dan menetapkan penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada 31 Desember 2017

sebesar Rp20.639.683.141.139,50 (Dua puluh Triliun Enam Ratus Tiga Puluh Sembilan Miliar Enam Ratus Delapan Puluh Tiga Juta

Seratus Empat Puluh Satu Ribu Seratus Tiga Puluh Sembilan Rupiah dan Lima Puluh Sen) sebagai berikut:

1. Sebesar 30% dari laba bersih Perseroan tahun buku 2017 atau sejumlah Rp6.191.904.942.341,85 (Enam Triliun Seratus
Sembilan Puluh Satu Miliar Sembilan Ratus Empat Juta Sembilan Ratus Empat Puluh Dua Ribu Tiga Ratus Empat Puluh
Satu Rupiah dan Delapan Puluh Lima Sen) dan ditambahkan dividen tambahan spesial sebesar 15% atau sejumlah
Rp3.095.952.471.170,92 (Tiga Triliun Sembilan puluh lima Miliar Sembilan Ratus Lima Puluh Dua Juta Empat Ratus Tujuh Puluh
Satu Ribu Seratus Tujuh Puluh Rupiah dan Sembilan Puluh Dua Sen) dibagikan sebagai dividen tunai kepada para pemegang
saham dan khusus dividen untuk Pemerintah/Negara Republik Indonesia akan disetorkan sesuai ketentuan perundangan
sehingga jumlah dividen yang dibagikan adalah sebesar 45% dari laba bersih Perseroan.

Memberikan Kuasa dan wewenang kepada Direksi untuk mengatur tata cara dan pelaksanaan pembayaran dividen tunai
tersebut serta selanjutnya mengumumkan sesuai ketentuan yang berlaku dengan alokasi pembagian:

- Pemegang Saham Pemerintah/Negara Republik Indonesia : 60%

- Pemegang Saham Publik : 40%

2. Sejumlah 55% dari laba bersih Perseroan periode 1 Januari s/d 31 Desember 2017 atau Rp11.351.825.727.626,73 (Sebelas

Triliun Tiga Ratus Lima Puluh Satu Miliar Delapan Ratus Dua Puluh Lima Juta Tujuh Ratus Dua Puluh Tujuh Ribu Enam Ratus
Dua Puluh Enam Rupiah dan Tujuh Puluh Tiga Sen) ditetapkan sebagai Laba Ditahan.

Tindak lanjut

Bank Mandiri telah mengumumkan Jadwal dan Tata cara Pembagian Dividen Tunai Tahun Buku 2017 pada tanggal 23 Maret 2018
dan telah melakukan pembayaran dividen tunai kepada pemegang saham pada tanggal 20 April 2018.

Status : Terealisasi
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Tata Kelola
Perusahaan

Mata Acara Rapat Ketiga

Penetapan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan dan Laporan Tahunan Pelaksanaan Program
Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk tahun buku yang akan berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

Risalah Rapat menyatakan tidak terdapat Pemegang Saham yang mengajukan Pertanyaan dan/atau memberikan pendapat.

Hasil Pemungutan Suara

Setuju :95,142% Termasuk satu saham seri A Dwiwarna
Abstain :0,504%

Tidak Setuju :4,354%

Keputusan

Dengan demikian:

“Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 38.988.003.445 saham atau merupakan 95,646% dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan

dalam Rapat memutuskan menyetujui:

1. Menetapkan Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja sebagai Kantor Akuntan Publik yang akan mengaudit
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Laporan Tahunan Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
untuk Tahun Buku yang akan berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.

2. Memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan honorarium dan persyaratan lainnya bagi Kantor Akuntan
Publik tersebut, serta menetapkan Kantor Akuntan Publik Pengganti dalam hal Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro
& Surja, karena sebab apapun tidak dapat menyelesaikan audit Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Laporan
Tahunan Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan untuk tahun buku yang akan berakhir pada tanggal 31
Desember 2018.

Tindak lanjut

Penunjukan Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja telah dilaporkan kepada OJK melalui surat No. CEO/326/2018
tanggal 3 April 2018.

Status : Terealisasi

Mata Acara Rapat Keempat

Penetapan gaji Direksi, honorarium Dewan Komisaris dan tantiem serta penetapan tunjangan, fasilitas, dan benefit lainnya bagi
segenap anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perseroan.

Risalah Rapat menyatakan tidak terdapat Pemegang Saham yang mengajukan Pertanyaan dan/atau memberikan pendapat.

Hasil Pemungutan Suara

Setuju :96,089% Termasuk satu saham seri A Dwiwarna
Abstain :0,563%

Tidak Setuju :3,348%

Keputusan

Dengan demikian:

“Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 39.398.144.827 saham atau merupakan 96,652% dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan
dalam Rapat memutuskan menyetujui:

Memberikan wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris Perseroan, dengan terlebih dahulu mendapatkan persetujuan
Pemegang Saham Seri A Dwiwarna, untuk menetapkan gaji anggota Direksi dan honorarium anggota Dewan Komisaris, dan
pemberian tunjangan, fasilitas, dan/atau benefit lainnya untuk tahun buku 2018, serta menetapkan tantiem atas kinerja anggota
Direksi dan Dewan Komisaris untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017.

Tindak lanjut

Penetapan gaji anggota Direksi dan honorarium anggota Dewan Komisaris, dan pemberian tunjangan, fasilitas, dan/atau benefit
lainnya untuk tahun buku 2018, serta penetapan tantiem atas kinerja anggota Direksi dan Dewan Komisaris untuk tahun buku
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 telah dilakukan oleh Dewan Komisaris dengan terlebih dahulu mendapatkan
persetujuan Kementerian BUMN.

Status : Terealisasi
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Mata Acara Rapat Kelima

Persetujuan Rencana Aksi (Recovery Plan) Perseroan.
Risalah Rapat menyatakan tidak terdapat Pemegang Saham yang mengajukan Pertanyaan dan/atau memberikan pendapat.

Hasil Pemungutan Suara

Setuju 199,717 % Termasuk satu saham seri A Dwiwarna
Abstain 1 0,274%

Tidak Setuju 1 0,009%

Keputusan

Dengan demikian:

“Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 40.759.041.371 saham atau merupakan 99,991% dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan
dalam Rapat memutuskan menyetujui:

Menyetujui Rencana Aksi (Recovery Plan) Perseroan dalam rangka memenuhi ketentuan POJK Nomor 14/POJK.03/2017."

Tindak Lanjut

Mengacu pada ketentuan POJK No.14/POJK.03/2017 tentang Rencana Aksi (Recovery Plan) Bagi Bank Sistemik, Bank Mandiri telah
melakukan pengkinian dokumen Recovery Plan dan telah disampaikan kepada OJK melalui Surat No. CEO/1788/2018 tanggal 29
November 2018.

Status : Terealisasi

Mata Acara Rapat Keenam

Penetapan Pemberlakuan Peraturan Menteri BUMN No. PER-02/MBU/07/2017 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri
BUMN No. PER-09/MBU/07/2015 tentang Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Badan Usaha Milik Negara dan Persetujuan
atas Pemberian Pinjaman Tanpa Bunga atau Hibah Dana Program Kemitraan Kepada BUMN di Bidang Jasa Keuangan yang Khusus
Didirikan untuk Pengembangan dan Pemberdayaan Perekonomian Rakyat.

Risalah Rapat menyatakan tidak terdapat Pemegang Saham yang mengajukan Pertanyaan dan/atau memberikan pendapat.

Hasil Pemungutan Suara

Setuju :99,720% Termasuk satu saham seri A Dwiwarna
Abstain 1 0,271%

Tidak Setuju :0,009%

Keputusan

Dengan demikian:

“Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 40.759.041.171 saham atau merupakan 99,991% dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan

dalam Rapat memutuskan menyetujui:

1. Menetapkan pengukuhan pemberlakuan Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-02/MBU/7/2017 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-09/MBU/07/2015 tentang Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Badan Usaha
Milik Negara berikut perubahannya.

2. Memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan tertulis dari Pemegang Saham
Seri A Dwiwarna terkait kewenangan RUPS sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-09/MBU/07/2015
sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-02/MBU/7/2017, dan perubahannya.”

Tindak Lanjut

Dengan telah disetujuinya penetapan pengukuhan pemberlakuan Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-02/MBU/7/2017 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-09/MBU/07/2015 tentang Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
Badan Usaha Milik Negara, pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Bank Mandiri mengacu pada Peraturan
Menteri BUMN tersebut.

Status : Terealisasi
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Tata Kelola
Perusahaan

Mata Acara Rapat Ketujuh

Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan.
Risalah Rapat menyatakan tidak terdapat Pemegang Saham yang mengajukan Pertanyaan dan/atau memberikan pendapat.

Hasil Pemungutan Suara

Setuju :71,166% Termasuk satu saham seri A Dwiwarna
Abstain :1,603%

Tidak Setuju :27,231%

Keputusan

Dengan demikian:

“Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 29.662.566.695 saham atau merupakan 72,769% dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan

dalam Rapat memutuskan menyetujui:

1. Menyetujui perubahan Anggaran Dasar Perseroan.

2. Menyetujui untuk menyusun kembali seluruh ketentuan dalam Anggaran Dasar sehubungan dengan perubahan sebagaimana
dimaksud pada butir 1 (satu) keputusan tersebut di atas.

3. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi dengan hak subtitusi untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan
berkaitan dengan keputusan mata acara Rapat Ketujuh, termasuk menyusun dan menyatakan kembali seluruh Anggaran
Dasar Perseroan dalam suatu Akta Notaris dan menyampaikan kepada instansi yang berwenang untuk mendapatkan
persetujuan dan/atau tanda penerimaan pemberitahuan perubahan Anggaran Dasar Perseroan, melakukan segala sesuatu
yang dipandang perlu dan berguna untuk keperluan tersebut dengan tidak ada satu pun yang dikecualikan, termasuk untuk
mengadakan penambahan dan/atau perubahan dalam perubahan Anggaran Dasar Perseroan tersebut jika hal tersebut
dipersyaratkan oleh instansi yang berwenang.”

Tindak Lanjut

Anggaran Dasar Bank Mandiri telah dirubah sebagaimana dinyatakan dalam Akta No. 21 tanggal 11 April 2018 yang
pemberitahuan perubahan dimaksud telah diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
tanggal 30 April 2018 berdasarkan surat nomor AHU-AH.01.03-0172245.

Status : Terealisasi

Mata Acara Rapat Kedelapan

Persetujuan Perubahan Susunan Pengurus Perseroan.
Risalah Rapat menyatakan tidak terdapat Pemegang Saham yang mengajukan Pertanyaan dan/atau memberikan pendapat.

Hasil Pemungutan Suara

Setuju :96,185% Termasuk satu saham seri A Dwiwarna
Abstain :1,145%

Tidak Setuju 12,670%

Keputusan

Dengan demikian:

“Rapat dengan suara terbanyak, yaitu 29.662.566.695 saham atau merupakan 72,769% dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan
dalam Rapat memutuskan menyetujui:

1. Memberhentikan dengan hormat nama-nama di bawah ini sebagai Anggota Direksi Perseroan:

a. Bpk. Ogi Prastomiyono sebagai Direktur Operations

b. Bpk. Hery Gunardi sebagai Direktur Distributions
c. Bpk. Tardi sebagai Direktur Retail Banking
d. Ibu Kartini Sally sebagai Direktur Kelembagaan

Pemberhentian anggota Direksi tersebut terhitung sejak ditutupnya Rapat dengan ucapan terima kasih atas sumbangan
tenaga dan pikiran yang diberikan selama menjabat anggota Direksi Perseroan.
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Kilas Laporan Profil
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan

Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan

Human
Capital

2. Menyetujui merubah nomenklatur jabatan Direksi Perseroan, sebagai berikut:

Direktur Wholesale Banking

Direktur Distributions

Direktur Treasury

Direktur Operations

Direktur Digital Banking and Technology
Direktur Kelembagaan

Direktur Risk Management and Compliance

O I RO RCIR EER BN E

Direktur Corporate Banking

Direktur Bisnis Kecil dan Jaringan

Direktur Treasury dan International Banking
Direktur Keuangan

Direktur Teknologi Informasi dan Operasi
Direktur Hubungan Kelembagaan

Direktur Manajemen Risiko

Direktur Kepatuhan

3. Mengalihkan penugasan nama-nama tersebut di bawah ini sebagai anggota Direksi Perseroan:

Royke Tumilaar Direktur Wholesale Banking

[

Darmawan Junaidi Direktur Treasury
3. Rico Ushtavia Frans

4, Ahmad Siddik Badruddin

Direktur Digital Banking and Technology

Direktur Risk Management and Compliance

Direktur Corporate Banking
Direktur Treasury dan International Banking
Direktur Teknologi Informasi dan Operasi

Direktur Manajemen Risiko

4. Mengangkat nama-nama tersebut di bawah ini sebagai anggota Direksi Perseroan:

Direktur Bisnis Kecil dan Jaringan

Direktur Hubungan Kelembagaan

a. Bpk. Donsuwan Simatupang Sebagai Direktur Retail Banking
b. Bpk.Hery Gunardi Sebagai

c. Bpk. Panji Irawan Sebagai Direktur Keuangan

d. Ibu Alexandra Askandar Sebagai

e. Bpk. Agus Dwi Handaya sebagai Direktur Kepatuhan

Pengangkatan anggota Direksi tersebut berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan atas
Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test) dan memenuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Berakhirnya masa jabatan Anggota Direksi yang diangkat tersebut adalah sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan yang ke-5
(lima) sejak pengangkatan yang bersangkutan, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal
dan tanpa mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan sewaktu-waktu.

5. Dengan adanya pemberhentian, perubahan nomenklatur jabatan, pengalihan tugas dan pengangkatan Anggota Direksi
Perseroan sebagaimana dimaksud pada angka 1, 2, 3, dan 4, maka susunan Anggota Direksi Perseroan menjadi sebagai

berikut:

(No) Nama_ | jabatn |

1. Bpk. Kartika Wirjoatmodjo
Bpk. Sulaiman Arif Arianto
Bpk. Royke Tumilaar

Bpk. Donsuwan Simatupang
Bpk. Hery Gunardi

Bpk. Darmawan Junaidi
Bpk. Panji Irawan

Bpk. Rico Usthavia Frans

LONNCCN IS N O N U N ROl D

Ibu Alexandra Askandar
Bpk. Ahmad Siddik Badruddin
Bpk. Agus Dwi Handaya

= =
- O

Direktur Utama

Wakil Direktur Utama

Direktur Corporate Banking

Direktur Retail Banking

Direktur Bisnis Kecil dan Jaringan

Direktur Treasury dan International Banking
Direktur Keuangan

Direktur Teknologi Informasi dan Operasi
Direktur Hubungan Kelembagaan

Direktur Manajemen Risiko

Direktur Kepatuhan

6. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk melakukan segala tindakan
yang diperlukan berkaitan dengan keputusan mata acara Rapat Kedelapan sesuai dengan peraturan perundangan yang
berlaku, termasuk untuk menyatakan dalam akta notaris tersendiri dan memberitahukan susunan Direksi Perseroan kepada
Kementerian Hukum dan HAM RI, serta meminta Otoritas Jasa Keuangan untuk melakukan penilaian kemampuan dan
kepatutan (Fit and Proper Test) terhadap calon Anggota Direksi tersebut sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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Tindak Lanjut

Tata Kelola
Perusahaan

Seluruh anggota Direksi yang diangkat dalam RUPS Tahunan telah efektif pengangkatannya masing-masing pada tanggal sebagai

berikut:

a. Bpk Panji Irawan dan Bpk. Donsuwan Simatupang telah memperoleh persetujuan dari OJK atas hasil penilaian Uji
Kemampuan dan Kepatutan sebagaimana dinyatakan dalam Surat OJK No. SR-180/PB.12/2018 tanggal 3 September 2018, dan
pengangkatan yang bersangkutan sebagai Direktur dinyatakan efektif terhitung sejak tanggal 4 September 2018 sebagaimana
dinyatakan dalam Surat Bank Mandiri No. KPH/1116/2018 tanggal 4 September 2018.

b. Ibu Alexandra Askandar dan Bpk. Agus Dwi Handaya telah memperoleh persetujuan dari OJK atas hasil penilaian Uji
Kemampuan dan Kepatutan sebagaimana dinyatakan dalam Surat OJK No. SR-183/PB.12/2018 tanggal 10 September 2018, dan
pengangkatan yang bersangkutan sebagai Direktur dinyatakan efektif terhitung sejak tanggal 12 September 2018 sebagaimana
dinyatakan dalam Surat Bank Mandiri No. DCO/1131/2018 tanggal 12 September 2018.

c. Menindaklanjuti telah efektifnya jabatan Bpk. Agus Dwi Handaya sebagai Direktur Kepatuhan, maka Bank Mandiri telah
menyampaikan informasi perubahan Direktur Kepatuhan tersebut kepada OJK melalui Surat No. HBK.CSC/CMA.1962/2018

tanggal 12 September 2018.

Status: Terealisasi

DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris adalah Organ Perseroan yang
bertugas untuk melakukan pengawasan secara umum
dan/atau khusus sesuai dengan Anggaran Dasar,
memberikan nasihat kepada Direksi, serta memastikan
bahwa Perseroan melaksanakan prinsip-prinsip tata
kelola perusahaan. Dewan Komisaris Bank Mandiri
bertanggung jawab kepada Pemegang Saham dalam
hal mengawasi kebijakan Direksi terhadap operasional
Perseroan secara umum yang mengacu kepada
rencana bisnis yang telah disetujui Dewan Komisaris
dan pemegang saham, serta memastikan kepatuhan
terhadap seluruh peraturan dan perundang-undangan
yang berlaku.

Setiap anggota Dewan Komisaris Bank Mandiri memiliki
integritas yang tinggi, pengetahuan, kemampuan

dan komitmen untuk menyediakan waktu dalam
menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, komposisi
Dewan Komisaris Perseroan harus memungkinkan
untuk pengambil keputusan yang efektif, tepat dan
cepat. Selain itu, Dewan Komisaris juga dituntut

untuk dapat bertindak secara independen, dalam arti
tidak mempunyai benturan kepentingan (conflict of
interest) yang dapat menganggu kemampuannya untuk
melaksanakan tugas secara mandiri dan kritis, baik
dalam hubungan satu sama lain maupun hubungan
terhadap Direksi.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS

Tugas, kewajiban dan tanggung jawab Dewan Komisaris

berdasarkan Pedoman dan Tata Tertib Dewan Komisaris

adalah sebagai berikut.

1. Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan
terhadap kebijakan kepengurusan, jalannya
pengurusan pada umumnya baik mengenai Perseroan

maupun usaha Perseroan yang dilakukan oleh

Direksi termasuk pengawasan terhadap pelaksanaan

Rencana Jangka Panjang Perseroan, Rencana Kerja

dan Anggaran Perseroan (RKAP), ketentuan Anggaran

Dasar, keputusan RUPS dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, untuk kepentingan Perseroan

sesuai maksud dan tujuan Perseroan.

2. Dalam menjalankan tugasnya melakukan
pengawasan dan pemberian nasihat, Dewan
Komisaris bertanggung jawab untuk:

a. Memastikan penerapan tata kelola yang baik
terselenggara dalam setiap kegiatan usaha
Perseroan pada seluruh tingkatan atau jenjang
organisasi serta melakukan evaluasi terhadap
kebijakan tata kelola Perseroan secara terintegrasi.

b. Menjaga kepentingan Perseroan dengan
memperhatikan kepentingan para Pemegang
Saham dan bertanggung jawab kepada RUPS.

¢. Memastikan penerapan Manajemen Risiko dan
Manajemen Permodalan secara terintegrasi
sesuai dengan karakteristik dan kompleksitas
usaha Konglomerasi Keuangan dalam Perseroan.

d. Khusus dalam penyelenggaraan sistem
pengendalian internal, Dewan Komisaris
bertanggung jawab pula untuk:

- Memastikan Direksi menyusun dan
memelihara sistem pengendalian intern yang
memadai, efektif dan efisien.

- Mengkaiji efektivitas dan efisiensi sistem
pengendalian intern berdasarkan informasi
yang diperoleh dari Satuan Kerja Audit Internal
paling sedikit sekali dalam 1 (satu) tahun.

- Menunjuk pengendali mutu independen dari
pihak ekstern untuk melakukan kaji ulang
terhadap kinerja Satuan Kerja Audit Internal,
dengan mempertimbangan rekomendasi
Komite Audit.
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e. Memastikan Direksi menciptakan dan
menjalankan budaya serta kepedulian anti fraud
pada seluruh jajaran organisasi Perseroan.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB KOMISARIS UTAMA

Berdasarkan Pedoman dan Tata Tertib Dewan Komisaris
Bank Mandiri, tugas dan tanggung jawab Komisaris
Utama Bank Mandiri, antara lain sebagai berikut:

1. Melakukan pemanggilan Rapat Dewan Komisaris
secara tertulis yang disampaikan kepada seluruh
anggota Dewan Komisaris dengan mencantumkan
acara, tanggal, waktu dan tempat rapat.

2. Mengkoordinasikan serta memastikan pelaksanaan
tugas dan Rapat Dewan Komisaris dan Rapat
Komite-komite Dewan Komisaris sesuai ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.

KEWAJIBAN DEWAN KOMISARIS

Kewajiban Dewan Komisaris mencakup:

1. Melakukan pengawasan terhadap pengurusan
Perseroan yang dilakukan Direksi serta memberi
nasihat kepada Direksi termasuk mengenai rencana
kerja, pengembangan Perseroan, pelaksanaan
kebijakan strategis Perseroan, pelaksanaan
ketentuan Anggaran Dasar dan keputusan RUPS
dan/atau RUPS Luar Biasa dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

2. Mengesahkan dan mengawasi pelaksanaan RKAP
sesuai ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

3. Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan,
memberikan pendapat dan saran kepada RUPS
mengenai masalah yang dianggap penting dan
material bagi kepengurusan Perseroan,

4. Mengusulkan kepada RUPS penunjukkan Akuntan
Publik yang akan melakukan pemeriksaaan atas
pembukuan Perseroan.

5. Melaporkan kepada RUPS apabila terjadi gejala
penurunan kinerja Perseroan dengan disertai saran
mengenai langkah perbaikan yang harus ditempuh.

6. Melaporkan pelaksanaan tugas pengawasan yang
telah dilakukan selama tahun buku yang baru
lampau kepada RUPS.

7. Melakukan pengawasan atas tindak lanjut dari
temuan terhadap penyimpangan berdasarkan
peraturan perundangan, Anggaran Dasar dan
prudential banking practices.

8. Melaporkan kepada OJK paling lambat 7 (tujuh) hari
kerja sejak ditemukannya (a) pelanggaran peraturan
perundang-undangan di bidang keuangan dan
perbankan; dan (b) keadaan atau perkiraan keadaan
yang dapat membahayakan kelangsungan usaha
Perseroan.
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9. Melakukan tugas-tugas pengawasan lainnya yang
ditentukan oleh RUPS dan peraturan perundang-
undangan.

10. Melaksanakan kewajiban lainnya dalam rangka tugas
pengawasan dan pemberian nasihat, sepanjang
tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan, Anggaran Dasar, dan/atau Keputusan
RUPS.

HAK DAN WEWENANG DEWAN KOMISARIS

Hak dan wewenang Dewan Komisaris sebagai berikut:

1. Memberikan keputusan-keputusan atas tindakan-
tindakan Direksi sebagaimana diatur dalam
Anggaran Dasar Perseroan.

2. Setiap Komisaris, baik secara bersama-sama maupun
sendiri-sendiri setiap waktu berhak memasuki
bangunan-bangunan dan halaman-halaman atau
tempat-tempat lain yang dipergunakan atau yang
dikuasai oleh Perseroan dan berhak memeriksa
buku-buku, surat-surat bukti, persediaan barang-
barang, memeriksa dan mencocokkan keadaan uang
kas untuk keperluan verifikasi dan surat berharga
serta mengetahui segala tindakan yang telah
dijalankan oleh Direksi.

3. Tindakan sebagaimana dimaksud pada butir 2 (dua) di
atas, harus dijalankan dalam kapasitas sebagai Dewan
Komisaris dan wajib dilaporkan dalam rapat Dewan
Komisaris tentang tindakan-tindakan tersebut.

4. Jika dianggap perlu, Dewan Komisaris berhak
meminta bantuan tenaga ahli dalam melaksanakan
tugasnya untuk jangka waktu terbatas dengan beban
Perseroan.

5. Setiap Komisaris berhak meminta penjelasan
tentang segala hal dari Direksi maupun dari seluruh
jajaran di bawahnya dan Direksi wajib memberikan
penjelasan.

6. Setiap Komisaris berhak untuk menghadiri rapat-
rapat yang diselenggarakan oleh Direksi atau unit-
unit di bawahnya tanpa ikut memberikan keputusan.

7. Dewan Komisaris dengan suara terbanyak setiap waktu
berhak memberhentikan untuk sementara waktu
seorang atau lebih anggota Direksi, apabila mereka
terbukti bertindak bertentangan dengan Anggaran
Dasar atau terbukti melalaikan kewajibannya atau
terdapat alasan mendesak bagi Perseroan.

8. Pemberhentian sementara tersebut harus
diberitahukan secara tertulis kepada yang
bersangkutan disertai alasan yang menyebabkan
tindakan itu.

9. Dalam waktu 90 (sembilan puluh) hari setelah
tanggal pemberhentian sementara itu, Dewan
Komisaris diwajibkan untuk menyelenggarakan RUPS
yang akan memutuskan apakah anggota Direksi



Tata Kelola
Perusahaan

yang bersangkutan akan diberhentikan seterusnya
atau dikembalikan kepada kedudukannya, dimana
yang bersangkutan diberi kesempatan untuk hadir
dan membela diri.

10. Menyetujui pengangkatan dan pemberhentian
Sekretaris Perusahaan dan Kepala Satuan Kerja Audit
Internal Perseroan yang diusulkan oleh Direksi dan
direkomendasikan oleh Komite Audit.

11. Melaksanakan kewenangan pengawasan lainnya
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan, Anggaran Dasar, dan/atau
Keputusan RUPS.

KEPUTUSAN YANG PERLU MENDAPAT
PERSETUJUAN DEWAN KOMISARIS

Keputusan yang perlu mendapat persetujuan Dewan
Komisaris Bank Mandiri telah diatur dalam Anggaran
Dasar Perseroan dan Keputusan Dewan Komisaris No.
KEP.KOM/001/2019 tanggal 8 Februari 2019 perihal
Penetapan Batasan Tindakan Direksi PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. yang harus Mendapatkan Persetujuan
tertulis Dari Dewan Komisaris dan Pemegang Saham Seri
A Dwiwarna, dan RUPS. Adapun Keputusan yang perlu
mendapatkan persetujuan Dewan Komisaris, antara lain:
1. Melepaskan/memindahtangankan dan/atau
mengagunkan aset Perseroan dengan kriteria dan
nilai melebihi jumlah tertentu yang ditetapkan
oleh Dewan Komisaris, dengan memperhatikan
perundang-undangan di bidang pasar modal dan
sektor perbankan untuk nominal Rp200 miliar
sampai dengan Rp500 miliar.

2. Mengadakan kerjasama dengan badan usaha atau
pihak lain, dalam bentuk kerjasama operasi (KSO),
kerjasama usaha (KSU), kerjasama lisensi, Bangun
Guna Serah (Build, Operate and Transfer/BOT),
Bangun Guna Milik (Build, Operate and Own/BOO)
dan perjanjian lain yang mempunyai sifat yang sama
yang jangka waktunya ataupun nilainya melebihi
dari nilai yang ditetapkan Dewan Komisaris untuk
nominal Rp200 miliar sampai dengan Rp500 miliar
dan jangka waktu 5-10 tahun.

3. Melakukan penyertaan modal, melepaskan penyertaan
modal termasuk perubahan struktur permodalan
dengan nilai tertentu yang ditetapkan Dewan Komisaris
pada perseroan lain, anak perusahaan dan perusahaan
patungan yang tidak dalam rangka penyelamatan
piutang, dengan memperhatikan ketentuan di bidang
Pasar Modal untuk nominal Rp150 miliar sampai
dengan Rp200 miliar.

4. Mendirikan anak perusahaan dan/atau perusahaan
patungan dengan nilai tertentu yang ditetapkan

Dewan Komisaris dengan memperhatikan
perundang-undangan di bidang Pasar Modal untuk
nominal Rp150 miliar sampai dengan Rp200 miliar.

5. Mengusulkan wakil Perseroan untuk menjadi calon
anggota Direksi dan Dewan Komisaris pada anak
perusahaan yang memberikan kontribusi signifikan
kepada Perseroan dan/atau bernilai strategis sesuai
Batasan dan/atau kriteria yang ditetapkan oleh
Dewan Komisaris.

6. Melakukan penggabungan, peleburan,
pengambilalihan, pemisahan dan pembubaran anak
perusahaan dan perusahaan patungan dengan nilai
tertentu yang ditetapkan Dewan Komisaris dengan
memperhatikan peraturan perundang-udangan di
bidang Pasar Modal untuk nominal Rp150 miliar
sampai dengan Rp200 miliar.

MASA JABATAN DEWAN KOMISARIS

Anggaran Dasar Perseroan menyatakan Para anggota
Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh
RUPS, dalam RUPS tersebut dihadiri oleh Pemegang
Saham Seri A Dwiwarna dan keputusan rapat tersebut
harus disetujui oleh Pemegang Saham Seri A Dwiwarna.
Para anggota Dewan Komisaris diangkat oleh RUPS dari
calon yang diajukan oleh RUPS dari calon yang diajukan
oleh Pemegang Saham Seri A Dwiwarna, pencalonan
mana mengikat bagi RUPS.

Keputusan RUPS mengenai pengangkatan dan
pemberhentian anggota Dewan Komisaris juga
menetapkan saat mulai berlakunya pengangkatan

dan pemberhentian tersebut. Dalam hal RUPS tidak
menetapkan, maka pengangkatan dan pemberhentian
anggota Dewan Komisaris tersebut mulai berlaku sejak
penutupan RUPS dengan memperhatikan ketentuan
perundang-undangan.

Para anggota Dewan Komisaris diangkat untuk

jangka waktu terhitung sejak tanggal yang ditetapkan
oleh RUPS yang mengangkatnya dan berakhir pada
penutupan RUPS Tahunan yang ke 5 (lima) setelah
tanggal pengangkatannya, dengan syarat tidak

boleh melebihi jangka waktu 5 (lima) tahun, dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan

di bidang Pasar Modal, namun dengan tidak
mengurangi hak dari RUPS untuk sewaktu-waktu dapat
memberhentikan para anggota Dewan Komisaris
sebelum masa jabatannya berakhir. Setelah masa
jabatannya berakhir, para anggota Dewan Komisaris
dapat diangkat kembali oleh RUPS untuk satu kali masa
jabatan.
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KRITERIA ANGGOTA DEWAN KOMISARIS

Kriteria Dewan Komisaris Bank Mandiri telah diatur
dalam Anggaran Dasar Perseroan adalah sebagai
berikut:
1. Mempunyai akhlak, moral, dan integritas yang
baik.
2. Cakap melakukan perbuatan hukum.
3. Dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan dan
selama menjabat:
a. tidak pernah dinyatakan pailit.
b. tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris yang dinyatakan
bersalah menyebabkan suatu perusahaan
dinyatakan pailit.
¢. tidak pernah dihukum karena melakukan tindak
pidana yang merugikan keuangan negara dan/
atau yang berkaitan dengan sektor keuangan.
d. tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau

anggota Dewan Komisaris yang selama menjabat:

- pernah tidak menyelenggarakan RUPS
Tahunan.

- pertanggungjawabannya sebagai anggota
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris
pernah tidak diterima oleh RUPS atau pernah
tidak memberikan pertanggungjawaban
sebagai anggota Direksi dan/atau anggota
Dewan Komisaris kepada RUPS.

- pernah menyebabkan perusahaan yang
memperoleh izin, persetujuan, atau
pendaftaran dari OJK tidak memenuhi
kewajiban menyampaikan laporan tahunan
dan/atau laporan keuangan kepada OJK.

4. Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan
perundang-undangan.

5. Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di bidang
yang dibutuhkan Perseroan.

6. Memenuhi persyaratan lainnya sebagaimana telah
ditentukan.

PROSES NOMINASI DAN PEMILIHAN DEWAN KOMISARIS

Tata cara pengangkatan Dewan Komisaris Bank Mandiri
mengacu pada Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau
Perusahaan Publik serta Peraturan Menteri BUMN
No. PER-02/MBU/02/2015 tentang Persyaratan dan
Tata Cara Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota
Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Badan Usaha
Milik Negara. Adapun tata cara pengangkatan Dewan
Komisaris antara lain:
1. Sumber bakal calon Dewan Komisaris/Dewan
Komisaris BUMN berasal dari:
a. Mantan Direksi BUMN.
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b. Dewan Komisaris/Dewan Pengawas BUMN.

c. Pejabat Struktural dan Pejabat Fungsional
Pemerintah.

d. Sumber lain.

2. Bakal calon yang akan ditetapkan menjadi calon
anggota Dewan Komisaris, adalah seseorang yang
telah dinyatakan memenuhi Persyaratan Formal,
Persyaratan Materiil, dan Persyaratan Lain.

3. Penilaian pemenuhan Persyaratan Materiil, dilakukan
dengan cara: i. menilai daftar riwayat hidup dan
dokumen pendukung; dan ii. khusus untuk menilai
integritas dilakukan dengan pernyataan tertulis dari
calon yang bersangkutan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Il Peraturan Menteri ini ; dan/atau
iii. wawancara.

4. Terhadap BUMN tertentu yang ditetapkan oleh
Menteri, calon Komisaris Utama/Anggota Dewan
Komisaris wajib mengikuti uji kelayakan dan
kepatutan yang dilakukan oleh Lembaga Profesional
yang ditunjuk oleh Menteri untuk melakukan uji
kelayakan dan kepatutan terhadap calon Direksi.

5. Khusus untuk Bank BUMN, bakal calon yang akan
diajukan dalam RUPS, dinilai oleh Tim yang dibentuk
oleh Menteri dengan melibatkan Ketua Komite
Dewan Komisaris yang melakukan fungsi Nominasi.
Apabila Ketua Komite Dewan Komisaris sebagaimana
dimaksud berhalangan, maka dapat digantikan oleh
anggota Komite dari unsur Komisaris Independen
yang melakukan fungsi Nominasi.

Proses nominasi dan pemilihan Dewan Komisaris
dilakukan melalui usulan anggota Direksi kepada RUPS
dengan memperhatikan rekomendasi dari Dewan
Komisaris dan Komite Remunerasi dan Nominasi.
Sebelum dilakukan pembahasan tentang pengangkatan
dan pemberhentian Dewan Komisaris dalam RUPS
telah disediakan informasi tentang profil calon Dewan
Komisaris yang baru maupun yang diangkat kembali.

PEDOMAN DAN TATA TERTIB KERJA DEWAN
KOMISARIS (BOARD CHARTER)

Dalam melaksanakan tugasnya Dewan Komisaris Bank
Mandiri berpedoman pada Pedoman dan Tata Tertib
Dewan Komisaris yang disahkan berdasarkan Surat
Keputusan Dewan Komisaris No. KEP.KOM/014/2019
tanggal 25 September 2019. Pedoman dan Tata Tertib
Dewan Komisaris berisi tentang petunjuk tata laksana
Kerja Dewan Komisaris serta menjelaskan tahapan
aktivitas secara terstruktur dan sistematis serta mudah
dipahami dan dapat dijalankan dengan konsisten. Tata
Tertib Dewan Komisaris menjadi acuan bagi Dewan
Komisaris dalam melaksanakan tugas masing-masing
untuk mencapai tujuan Perseroan.



Pedoman dan Tata Tertib Dewan Komisaris mengatur

Tata Kelola
Perusahaan

hal-hal sebagai berikut.

1.
2.

Hartadi Agus Sarwono
Imam Apriyanto Putro

Goei Siauw Hong

Bangun Sarwito
Kusmulyono

Makmur Keliat

Ketentuan Umum

Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang

a. Tugas, Kewajiban dan Tanggung Jawab

b. Hak dan Wewenang Dewan Komisaris

¢. Keterbukaan Informasi dan Benturan
Kepentingan

d. Komite

e. Sekretaris Dewan Komisaris

Rapat Dewan Komisaris

a. Jenis dan Kuorum Rapat

b. Peserta Tamu Rapat Dewan Komisaris
¢. Pimpinan Rapat

d. Bahan Rapat

e. Keputusan Rapat

f. Risalah Rapat

g. Pemanggilan dan Penyelenggaraan Rapat
Mekanisme Kerja

a. Pembidangan Tugas

b. Waktu Kerja Komisaris

c. Penandatanganan Dokumen

d. Perjalanan Dinas

e. Evaluasi Kinerja Dewan Komisaris
Lain-lain

a. Etika Kerja dan Budaya Perusahaan

b. Pendidikan Berkelanjutan

¢. Perubahan

Penutup

KOMPOSISI DAN DASAR PENGANGKATAN DEWAN
KOMISARIS

Seluruh Dewan Komisaris telah lulus fit and proper

tanpa catatan dan telah mendapat persetujuan dari

OJK, mengindikasikan bahwa setiap anggota Dewan
Komisaris memiliki integritas, kompetensi dan reputasi
keuangan yang memadai sesuai dengan Peraturan OJK

No. 27/POJK.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan
Kepatutan Bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan yang
menyebutkan bahwa calon anggota Dewan Komisaris wajib
memperoleh persetujuan dari OJK sebelum menjalankan
tindakan, tugas, dan fungsinya sebagai Dewan Komisaris.

Selama tahun 2019, Komposisi anggota Dewan
Komisaris Perseroan mengalami beberapa kali
perubahan sebagaimana penjelasan berikut.

KOMPOSISI DAN DASAR PENGANGKATAN DEWAN KOMISARIS
PERSEROAN SEBELUM RUPS LUAR BIASA TANGGAL 28 AGUSTUS
2019

Komposisi Dewan Komisaris sebelum RUPS Luar Biasa
tanggal 28 Agustus 2019 sebanyak 8 (delapan) orang
yang terdiri dari 1 (satu) orang Komisaris Utama/
Komisaris Independen, 1 (satu) orang Wakil Komisaris
Utama, 3 (tiga) orang Komisaris Independen dan 3 (tiga)
orang Komisaris. Seluruh anggota Dewan Komisaris
berdomisili di wilayah kerja Kantor Pusat Bank Mandiri.
Komposisi dan dasar pengangkatan Dewan Komisaris
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel Komposisi dan Dasar Pengangkatan Dewan Komisaris

Jabatan

Komisaris Utama/
Komisaris Independen

Wakil Komisaris Utama
Komisaris Independen
Komisaris Independen

Komisaris Independen

Askolani Komisaris
Ardan Adiperdana Komisaris
R. Widyo Pramono Komisaris

Pelaksana Uji

Kepatutan dan
Kelayakan

Otoritas Jasa
Keuangan

Otoritas Jasa
Keuangan

Otoritas Jasa
Keuangan

Otoritas Jasa
Keuangan

Otoritas Jasa
Keuangan

Otoritas Jasa
Keuangan

Otoritas Jasa
Keuangan

Otoritas Jasa
Keuangan

Tanggal
Dasar Pengangkatan Efektif

RUPS Luar Biasa tanggal 21 Agustus 15 November

2017 2017
RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 11 Juni 2015
2015

RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 25 Juni 2015
2015

RUPS Tahunan tanggal 16 Maret 25 Juni 2015
2015

RUPS Tahunan tanggal 14 Maret 25 September
2017 2017

RUPS Luar Biasa tanggal 21 Mei
2014 dan dilakukan pengangkatan
kembali pada RUPS Tahunan
tanggal 16 Mei 2019

3 September
2014

RUPS Tahunan tanggal 21 Maret 3 Oktober 2016
2016
S(L)J1P7S Luar Biasa tanggal 21 Agustus 15 Januari 2018
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KOMPOSISI DAN DASAR PENGANGKATAN DEWAN KOMISARIS PERSEROAN SETELAH RUPS LUAR BIASA TANGGAL 28 AGUSTUS 2019

Komposisi Dewan Komisaris setelah RUPS Luar Biasa tanggal 28 Agustus 2019 sebanyak 8 (delapan) orang yang terdiri
dari 1 (satu) orang Komisaris Utama/Komisaris Independen, 1 (satu) orang Wakil Komisaris Utama, 3 (tiga) orang
Komisaris Independen dan 3 (tiga) orang Komisaris. Seluruh anggota Dewan Komisaris berdomisili di wilayah kerja
Kantor Pusat Bank Mandiri. Komposisi dan dasar pengangkatan Dewan Komisaris dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel Komposisi dan Dasar Pengangkatan Dewan Komisaris

Tanggal
) Komisaris Utama/ . RUPS Luar Biasa tanggal 21 15 November
Hartadi Agus Sarwono Komisaris Independen Otoritas Jasa Keuangan Agustus 2017 2017
Imam*Aprlyanto Wakil Komisaris Utama  Otoritas Jasa Keuangan U DR i) 18 et 11 Juni 2015
Putro 2015
Goei Siauw Hong Komisaris Independen  Otoritas Jasa Keuangan IS Tahunagéﬁgggal B et 25 Juni 2015
EETEI LI Komisaris Independen  Otoritas Jasa Keuangan KPS IR D U9 eI 25 Juni 2015
Kusmulyono 2015
Makmur Keliat Komisaris Independen  Otoritas Jasa Keuangan ABLPS TEIURED EDEEE 14 TS 25 SEPENIET
2017 2017
. Masih dalam
Rionald Silaban Komisaris Otoritas Jasa Keuangan U 7 TR gl 4 proses fit and
Agustus 2019
proper test
Ardan Adiperdana Komisaris Otoritas Jasa Keuangan RUPS Tahunarzléilgggal 21 Maret 3 Oktober 2016
) - ) RUPS Luar Biasa tanggal 21 -
R. Widyo Pramono Komisaris Otoritas Jasa Keuangan Agustus 2017 15 Januari 2018

*Masa jabatan Wakil Komisaris Utama Perseroan, Bpk. Imam Apriyanto Putro berakhir sehubungan dengan pengangkatan yang bersangkutan sebagai
Wakil Direktur Utama PT Pupuk Indonesia pada tanggal 18 November 2019.

KOMPOSISI DAN DASAR PENGANGKATAN DEWAN KOMISARIS PERSEROAN SETELAH RUPS LUAR BIASA TANGGAL 9 DESEMBER 2019

Komposisi Dewan Komisaris setelah RUPS Luar Biasa tanggal 9 Desember 2019 sebanyak 8 (delapan) orang yang
terdiri dari 1 (satu) orang Komisaris Utama, 1 (satu) orang Wakil Komisaris Utama/Komisaris Independen, 3 (tiga)
orang Komisaris Independen dan 3 (tiga) orang Komisaris. Seluruh anggota Dewan Komisaris berdomisili di wilayah
kerja Kantor Pusat Bank Mandiri.

Per Desember 2019, masih terdapat 5 (lima) Komisaris yang masih dalam proses Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and
Proper Test), sedangkan 3 (tiga) Komisaris telah lulus Fit and Proper Test tanpa catatan dan telah mendapat persetujuan
dari OJK yang mengindikasikan bahwa Komisaris Perseroan memiliki integritas, kompetensi dan reputasi keuangan
yang memadai sesuai dengan Peraturan OJK No. 27/POJK.03/2016 tentang Penilaian Kemampuan dan Kepatutan Bagi
Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan yang menyebutkan bahwa calon anggota Dewan Komisaris wajib memperoleh
persetujuan dari OJK sebelum menjalankan tindakan, tugas, dan fungsinya sebagai Dewan Komisaris.

Komposisi dan dasar pengangkatan Dewan Komisaris dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel Komposisi dan Dasar Pengangkatan Dewan Komisaris

RUPS Luar Biasa tanggal 9  Masih dalam proses

Kartika Wirjoatmodjo ~ Komisaris Utama Otoritas Jasa Keuangan

Desember 2019 fit and proper test
. . Wakil Komisaris Utama/ . RUPS Luar Biasa tanggal 9  Masih dalam proses
NPT | Enel (e Komisaris Independen Qi B R S]] Desember 2019 fit and proper test
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Tata Kelola
Perusahaan

Makmur Keliat
Mohamad Nasir
Robertus Bilitea
Rionald Silaban
Ardan Adiperdana

R. Widyo Pramono

Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris
Komisaris

Komisaris

Otoritas Jasa Keuangan
Otoritas Jasa Keuangan
Otoritas Jasa Keuangan
Otoritas Jasa Keuangan
Otoritas Jasa Keuangan

Otoritas Jasa Keuangan

PROGRAM ORIENTASI BAGI KOMISARIS BARU

Program orientasi bagi Komisaris baru dilakukan dengan mempresentasikan materi-materi yang relevan oleh
Direktur yang terkait dan dikoordinasikan oleh Corporate Secretary. Pelaksanaan program orientasi bagi Komisaris
baru dilakukan setelah pengangkatan Komisaris baru dalam RUPS. Materi program pengenalan meliputi Tata
Kelola Perusahaan, Strategi dan Kinerja Perseroan, Manajemen Risiko, dan topik-topik yang relevan dengan
bidang tugas Komisaris baru. Selain melalui paparan langsung oleh Direktur terkait, Komisaris baru juga
diberikan Board Manual, yaitu suatu dokumen yang berisi dokumen/peraturan yang wajib diketahui oleh Dewan
Komisaris untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya, antara lain Anggaran Dasar, Pedoman dan Tata
Tertib Dewan Komisaris, Piagam Komite-Komite Penunjuang Dewan Komisaris, serta dokumen-dokumen terkait

lainnya.

RUPS Tahunan tanggal 14

Maret 2017

RUPS Luar Biasa tanggal 9

Desember 2019

RUPS Luar Biasa tanggal 9

Desember 2019

RUPS Luar Biasa tanggal 28

Agustus 2019

RUPS Tahunan tanggal 21

Maret 2016

RUPS Luar Biasa tanggal 21

Agustus 2017

25 September 2017
Masih dalam proses
fit and proper test

Masih dalam proses
fit and proper test

Masih dalam proses
fit and proper test

3 Oktober 2016

15 Januari 2018

Selama tahun 2019, telah dilaksanakan beberapa kali program orientasi Komisaris baru dengan rincian sebagai

berikut:
m Tanggal
1 24 September
’ 2019

2. 3 Oktober 2019

28 November

w

2019
4 16 Desember
: 2019
5 18 Desember
’ 2019
6 20 Desember
: 2019
7 23 Desember
: 2019
8 27 Desember
: 2019
9 30 Desember

2019

Manajemen Risiko

Corporate Plan, Strategi
dan Kinerja 2019

Strategi dan Kinerja
2019

- Proses bisnis
- Strategi & Kinerja

Manajemen Risiko

- Manajemen Risiko
- Strategi & Kinerja

- Manajemen Risiko
- Strategi & Kinerja

- Good Corporate
Governance

Human Capital

Pemateri

Group Head Credit Portfolio Risk

Group Head Strategy dan Performance Management

Group Head Strategy dan Performance Management

- Direktur utama

- Direktur Keuangan & Strategi

Direktur Manajemen Risiko

- Anggota Komite Pemantau Risiko
- Group Head Credit Portfolio Risk
- Group Head Strategy & Performance Management

- Anggota Komite Pemantau Risiko
- Group Head Credit Portfolio Risk
- Group Head Strategy & Performance Management

Group head Compliance

- Group Head Human Capital Strategy & Talent

Management
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Rional Silaban
Rional Silaban

Rional Silaban

Kartika Wirjoatmodjo,
M. Chatib Basri, M.
Nasir, Robertus Bilitea

M. Chatib Basri, M.
Nasir

Robertus Bilitea

Rionald Silaban, M.
Nasir

Rionald Silaban

Rionald Silaban
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PEMBIDANGAN TUGAS PENGAWASAN DEWAN KOMISARIS

Dalam rangka mengoptimalkan pelaksanaan fungsi dan tugas Dewan Komisaris, telah ditetapkan pembidangan tugas

masing-masing anggota Dewan Komisaris. Pembidangan tugas pengawasan Dewan Komisaris tidak mengurangi
hak, kewajiban, tanggung jawab dan wewenang setiap anggota Dewan Komisaris dalam melaksanakan fungsi dan
tugasnya. Adapun pembagian fungsi, tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris sebagai berikut.

T | gsbatan

Hartadi Agus Sarwono

Kartika Wirjoatmodjo*

Imam Apriyanto Putro

Muhamad Chatib Basri*

Goei Siauw Hong

Bangun Sarwito
Kusmulyono

Mohamad Nasir*

Robertus Bilitea*™

Makmur Keliat

Askolani

Rionald Silaban*

Ardan Adiperdana

R. Widyo Pramono

Tabel Pembidangan Tugas Dewan Komisaris

Komisaris Utama/
Komisaris
Independen
Komisaris Utama

Wakil Komisaris
Utama

Wakil Komisaris
Utama/Komisaris
Independen

Komisaris
Independen

Komisaris
Independen

Komisaris
Independen

Komisaris

Independen

Komisaris
Independen

Komisaris

Komisaris

Komisaris

Komisaris

Periode

15 November 2017 - 9
Desember 2019

9 Desember 2019 - 31
Desember 2019

11 Juni 2015 - 18 November

2018

9 Desember 2019 - 31
Desember 2019

25 Juni 2015 - 9 Desember

2019

25Juni 2015 - 9 Desember

2019

9 Desember 2019 - 31
Desember 2019

9 Desember 2019 - 31
Desember 2019

25 September 2017 - 31
Desember 2019

3 September 2014 - 28
Agustus 2019

28 Agustus 2019 - 31
Desember 2019

3 Oktober 2016 - 31
Desember 2019

21 Agustus 2017 - 31
Desember 2019

Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi,
Anggota Komite Audit

Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi,
Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi

Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi

Anggota Komite Pemantau Risiko,
Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi

Ketua Komite Pemantau Risiko,
Ketua Komite Tata Kelola Terintegrasi,
Anggota Komite Audit

Ketua Komite Audit,
Anggota Komite Pemantau Risiko,
Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi

Anggota Komite Audit

Anggota Komite Audit.
Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi,
Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi

Ketua Komite Pemantau Risiko,

Anggota Komite Audit,

Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi,
Ketua Komite Tata Kelola Terintegrasi

Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi

Anggota Komite Pemantau Risiko,
Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi

Ketua Komite Audit,

Anggota Komite Pemantau Risiko,

Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi,
Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi

Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi,
Anggota Komite Audit,

Anggota Komite Pemantau Risiko,
Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi

*Efektif setelah memperoleh persetujuan dari OJK atas Penilaian Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test).
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O

Tata Kelola
Perusahaan

E

Indeks
Referensi ACGS

Indeks
Referensi POJK

Teknologi
Informasi

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Laporan
Keuangan

HUBUNGAN AFILIASI DEWAN KOMISARIS

Kriteria hubungan afiliasi antara anggota Direksi, Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham Pengendali meliputi:
Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan anggota Direksi lainnya.

Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.

Hubungan afiliasi antara anggota Direksi dengan Pemegang Saham Utama dan/atau pengendali.

Hubungan afiliasi antara anggota Dewan Komisaris dengan anggota Komisaris lainnya; dan

Hubungan afiliasi antara anggota Dewan Komisaris dengan Pemegang Saham Utama dan/atau pengendali.

vk wn =

Hubungan afiliasi antara anggota Direksi, Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham Pengendali, dapat dilihat
sebagaimana tabel di bawah ini:

Tabel Hubungan Afiliasi Dewan Komisaris

Hubungan Keuangan, Keluarga dan Kepengurusan Komisaris

Hubungan Keuangan Dengan Hubungan Keluarga Dengan

Pemegang

Hubungan
Kepengurusan

Pemegang
Saham
Pengendali

Periode

JELEIED]

Dewan
Komisaris

Dewan

P Direksi
Komisaris

LELET
Pengendali

Komisaris 15 November 2017
Hartadi Agus Utama/ i -9 Desember 2019 v J J J v v v
Sarwono Komisaris
Independen
Kartika Komisaris 9 Desember 2019 -
Wirjoatmodjo* Utama 31 Desember 2019 v v v v v v v
Imam Wakil 11Juni 2015-18
Apriyanto Komisaris November 2018 v v v v v v v
Putro Utama
Wakil
Komisaris
Muhamad 9 Desember 2019 -
Chatib Basri* ~ oama/ 31 Desember 2019 v v v v i v v
Komisaris
Independen
Goei Siauw Komisaris 25 Juni 2015-9
Hong Independen  Desember 2019 v v v v v v v
Bangun o — 25Juni 2015-9
Sarwito Desember 2019 v v v v v v v
Independen
Kusmulyono
Mohamad Komisaris 9 Desember 2019 -
Nasir* Independen 31 Desember 2019 i/ v v v i/ i/ v
Robertus Komisaris 9 Desember 2019 -
Bilitea* Independen 31 Desember 2019 i/ i v v i/ i/ v
Komisaris 25 September 2017
Makmur Keliat - 31 Desember v v v v v v v
Independen 5
019
q e 3 September 2014 -
Askolani Komisaris 28 Agustus 2019 v v v v v v v
Rionald - 28 Agustus 2019 -
Silaban* Komisaris 31 Desember 2019 v v v Y v v v
Ardan - 3 Oktober 2016 -
Adiperdana Komisaris 31 Desember 2019 v Y v v v v v
R. Widyo - 21 Agustus 2017 -
Pramono REIEITE 31 Desember 2019 v v v v v v v

*Efektif setelah memperoleh persetujuan dari OJK atas Penilaian Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test).
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KEBIJAKAN RANGKAP JABATAN DEWAN KOMISARIS

Berdasarkan Peraturan Menteri BUMN No. PER-03/
MBU/02/2015 dan Peraturan OJK No. 55/POJK.03/2016
Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum mengatur
rangkap jabatan Dewan Komisaris sebagai berikut:
1. Anggota Dewan Komisaris dilarang memangku jabatan
rangkap sebagai:
a. Anggota Dewan Komisaris BUMN lainnya.
b. Anggota Direksi pada BUMN, BUMD, Badan Usaha
Milik Swasta.

€. Jabatan lainnya yang berdasarkan peraturan
perundang-undangan dilarang untuk dirangkap.

d. Jabatanyang dapat menimbulkan benturan
kepentingan dengan BUMN yang bersangkutan.
2. Anggota Dewan Komisaris dilarang melakukan rangkap
jabatan sebagai Direksi, anggota Dewan Komisaris atau
pejabat Eksekutif:
a. padalembaga keuangan atau perusahaan
keuangan, baik bank maupun bukan bank.

b. pada lebih dari 1 (satu) lembaga bukan keuangan
atau perusahaan bukan keuangan, baik yang
berkedudukan di dalam maupun di luar negeri.

3. Tidak termasuk rangkap jabatan sebagai:

a. Sebagai Direksi, Dewan Komisaris atau Pejabat
Eksekutif yang melaksanakan fungsi pengawasan
pada 1 (satu) Entitas Anak bukan bank yang
dikendalikan oleh Bank.

T

Hartadi Agus
Sarwono

Kartika
Wirjoatmodjo*
Imam Apriyanto
Putro

Muhamad Chatib
Basri*

Goei Siauw Hong

Bangun Sarwito
Kusmulyono

Mohamad Nasir*

Robertus Bilitea*

Makmur Keliat

Askolani

b. Komisaris Non Independen menjalankan tugas
fungsional dari pemegang saham Bank yang
berbentuk badan hukum pada kelompok usaha Bank.

¢. Anggota Dewan Komisaris pada organisasi atau
lembaga nirlaba.

Selain itu, Anggaran Dasar Perseroan juga telah mengatur
kebijakan rangkap jabatan Dewan Komisaris. Dewan
Komisaris dilarang memangku jabatan rangkap sebagai:

a. Anggota Direksi pada Badan Usaha Milik Negara, Badan
Usaha Milik Daerah, Badan Usaha Milik Swasta.

b. Pengurus partai politik dan/atau calon/anggota Dewan
Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Tingkat I, dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Tingkat Il dan/atau calon
kepala daerah/wakil kepala daerah.

¢. Jabatan lainnya sesuai dengan ketentuan dalam
peraturan perundang-undangan.

d. Jabatan lain yang dapat menimbulkan benturan
kepentingan.

Dewan Komisaris Bank Mandiri telah mengungkapkan
rangkap jabatan yang dimilikinya dan tidak memiliki
rangkap jabatan di luar yang diperkenankan oleh
peraturan yang berlaku dan dapat menimbulkan benturan
kepentingan yang dilarang oleh peraturan perundangan.

Rangkap jabatan Dewan Komisaris dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

Tabel Rangkap Jabatan Dewan Komisaris

Komisaris Utama/
Komisaris Independen

Komisaris Utama

Wakil Komisaris Utama

Wakil Komisaris Utama/
Komisaris Independen

Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen

Komisaris Independen

Komisaris Independen

Komisaris
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Periode

15 November 2017 -
9 Desember 2019
9 Desember 2019 -
31 Desember 2019
11 Juni 2015-18
November 2018
9 Desember 2019 -
31 Desember 2019
25]Juni 2015-9
Desember 2019
25 Juni 2015 -9
Desember 2019
9 Desember 2019 -
31 Desember 2019
9 Desember 2019 -
31 Desember 2019

25 September 2017 -
31 Desember 2019

3 September 2014 -
28 Agustus 2019

Jabatan pada Perusahaan/] Nama Perusahaan/
Instansi Lain Instansi Lain

Lembaga Pengembangan

Direktur Utama Perbankan Indonesia (LPPI)

Wakil Kementerian Kementerian BUMN

Sekretaris Kementerian Kementerian BUMN

Komisaris Independen PT XL Axiata Tbk.

Direktur Utama Gagas Prima Solusi

Staf Khusus Wakil Presiden
Republik Indonesia

Law Firm Radjiman Bilitea &
Partners

Departemen Hubungan
Internasional Fakultas
IImu Sosial dan Iimu Politik
Universitas Indonesia

PT Kenta Indonesia
Internasional

Founder/Senior Partner

Dosen Pengajar

Komisaris

Dirjen Anggaran Kementerian Keuangan



Tata Kelola
Perusahaan

Jabatan Periode Jabatan pada Perusahaan/] Nama Perusahaan/
Instansi Lain Instansi Lain

28 Agustus 2019 - 31 Badap Pendidikan dan
Kepala Pelatihan Keuangan,
Desember 2019 .
Kementerian Keuangan
Badan Pengawasan
Kepala Keuangan dan
Pembangunan

Rionald Silaban* Komisaris

3 Oktober 2016 - 31

Ardan Adiperdana  Komisaris Desember 2019

) o 21 Agustus 2017 - 31
R. Widyo Pramono  Komisaris Desember 2019 - -

*Efektif setelah memperoleh persetujuan dari OJK atas Penilaian Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test).

PENGELOLAAN BENTURAN KEPENTINGAN DEWAN KOMISARIS

Pengelolaan benturan kepentingan Dewan Komisaris yang diatur dalam Pedoman dan Tata Tertib Dewan Komisaris
adalah sebagai berikut:
1. Setiap Komisaris wajib menjaga informasi yang berdasarkan peraturan perundang-undangan wajib dirahasiakan
termasuk ketentuan insider trading dan informasi-informasi lain yang oleh Perseroan belum diungkapkan kepada publik.
2. Setiap Komisaris wajib untuk mengungkapkan:
a. Kepemilikan sahamya pada Perseroan maupun pada perusahaan lain yang berkududukan di dalam atau di luar
negeri.
b. Hubungan keuangan dan hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris lain dan anggota Direksi dan
berikut keluarganya.
¢. Informasi-informasi lain yang menurut peraturan perundangan wajib diungkapkan kepada publik.
3. Dewan Komisaris dilarang terlibat dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan kegiatan operasional
perbankan dan/atau pengambilan keputusan yang dapat menimbulkan benturan kepentingan.
4. Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas, tanggung jawab dan wewenangnya dilarang untuk memanfaatkan
Perseroan untuk kepentingan pribadi, keluarga, perusahaan lain atau pihak tertentu dengan cara yang
bertentangan dengan peraturan perundangan dan kode etik Perseroan.

KEPEMILIKAN SAHAM DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris telah mengungkapkan Kepemilikan sahamnya baik pada Bank Mandiri maupun pada Bank lain dan
perusahaan lain yang berkedudukan di dalam dan di luar negeri. Kepemilikan saham Dewan Komisaris Bank Mandiri
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel Kepemilikan Saham Dewan Komisaris

Kepemilikan Saham

Lembaga

JELELET Periode Bank

Lain

Perusahaan

Bank Mandiri .
Lain

Keuangan
Non Bank

Komisaris Utama/

Hartadi Agus o 15 November 2017 - o i _ -
Sarwono Komisaris 9 Desember 2019 Nihil Nihil Nihil Nihil
Independen

Kartika Komisaris Utama 9 Desember 2019 - 789.000 lembar Nihil Nihil Nihil
Wirjoatmodjo* 31 Desember 2019 (0,0016907%)

Imam Apriyanto Wakil Komisaris 11Juni 2015-18 114.300 saham Nihil Nihil Nihil
Putro Utama November 2018 (0,0002449%)

Muhamad Chatib \lg\/tzlﬂalj?(?rﬁ;giis 9 Desember 2019 - Al ) ] il
Basri* 31 Desember 2019

Independen
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Kepemilikan Saham

Jabatan Periode » Lembaga | .. . sahaan
Bank Mandiri Keuangan .
Lain
Non Bank
o ) Gagas Prima
Goei Siauw Hong ~ [Omisarts i 201 Nihil Nihil Nihil Solusi
P (99,9%)
Bangun Sarwito Komisaris 25]Juni 2015 -9 -y o o o
Kusmulyono Independen Desember 2019 Ml b ] i
Mohamad Nasir* Komisaris 9 Desember 2019 - Nihil Nihil Nihil Nihil
Independen 31 Desember 2019
Robertus Bilitea* Komisaris 9 Desember 2019 - Nihil Nihil Nihil Nihil
Independen 31 Desember 2019
- PT Kenta
Makmur Keliat ~ fOmsarts 22 september 2017 - Nihil Nihil Nihil Indonesia
P Internasional(30%)
Askolani Komisaris 3 September 2014 - 109.000 saham Nihil Nihil Nihil
28 Agustus 2019 (0,0002336%)
Rionald Silaban* Komisaris 28 Agustus 2019 - 31 Nihil Nihil Nihil Nihil
Desember 2019
: - 3 Oktober 2016 - 31 319.500 saham T T .
Ardan Adiperdana  Komisaris Desember 2019 (0,0006846%) Nihil Nihil Nihil
. N 21 Agustus 2017 - 31 249.900 saham - - o
R. Widyo Pramono  Komisaris Desember 2019 (0,0005355%) Nihil Nihil Nihil

*Efektif setelah memperoleh persetujuan dari OJK atas Penilaian Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test).

KOMISARIS INDEPENDEN

Komposisi Dewan Komisaris Perseroan Per 31 Desember 2019 berjumlah 8 (delapan) orang anggota dengan 4 (empat)
orang diantaranya sebagai Komisaris Independen yang berarti 50% (lima puluh persen) dari Komisaris yang ada.
Komposisi anggota Dewan Komisaris telah memenuhi ketentuan Peraturan OJK No. 55/PQJK.03/2016 tentang Penerapan
Tata Kelola Bagi Bank Umum dan Surat Edaran OJK No. 13/SEQOJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank
Umum yang mengatur bahwa paling kurang 50% (lima puluh persen) dari jumlah anggota Dewan Komisaris adalah
Komisaris Independen. Per 31 Desember 2019, 3 (tiga) dari 4 (empat) Komisaris Independen Perseroan masih dalam
proses Fit and Proper Test di OJK setelah diangkat dalam RUPS Luar Biasa tanggal 9 Desember 2019.
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KRITERIA PENENTUAN KOMISARIS INDEPENDEN DAN PERNYATAAN INDEPENDENSI

Kriteria Komisaris Independen mengacu pada ketentuan Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember
2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten Atau Perusahaan Publik. Adapun kriteria Komisaris Independen
adalah sebagai berikut:

Komisaris Independen

Kriteria Komisaris | -
riteria Komisaris Independen MUha"f‘ad Mohamad Irobertus | Makmur Hartadi Bangyn
Chatib Agus Sarwito

Bilitea™ | Keliat o . .
Basri Sarwono” ] Hong" | Kusmulyono

Bukan merupakan orang yang bekerja
atau mempunyai wewenang dan
tanggung jawab untuk merencanakan,
memimpin, mengendalikan, atau
mengawasi kegiatan Emiten atau
Perusahaan Publik tersebut dalam v v v v v v v
waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali
untuk pengangkatan kembali sebagai
Komisaris Independen Emiten atau
Perusahaan Publik pada periode
berikutnya.

Tidak mempunyai saham baik langsung
maupun tidak langsung pada Emiten v v v v v v v
atau Perusahaan Publik tersebut.

Tidak mempunyai hubungan Afiliasi

dengan Emiten atau Perusahaan

Publik, anggota_ Dewan Komisaris, J v J J J J J
anggota Direksi, atau pemegang

saham utama Emiten atau

Perusahaan Publik tersebut.

Tidak mempunyai hubungan usaha

baik langsung maupun tidak langsung

yang berkaitan dengan kegiatan v v v v v v v
usaha Emiten atau Perusahaan Publik

tersebut.
*Berhenti Menjabat sejak tanggal 9 Desember 2019.

**Diangkat berdasarkan RUPSLB tanggal 9 Desember 2019. Efektif setelah memperoleh persetujuan dari OJK atas Penilaian Uji Kemampuan dan
Kepatutan (Fit and Proper Test).

Masing-masing Komisaris Independen Bank Mandiri, yaitu: Bapak Hartadi Agus Sarwono, Bapak Goei Siauw Hong,

Bapak Bangun Sarwito Kusmulyono dan Bapak Makmur Keliat, telah membuat Surat Pernyataan Independen dan
telah disampaikan kepada OJK.
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Tata Kelola
Perusahaan

RAPAT DEWAN KOMISARIS

Jenis dan kuorum rapat Dewan Komisaris yang diatur dalam Pedoman dan Tata Tertib Dewan Komisaris adalah
sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris wajib mengadakan rapat paling kurang 1 (satu) kali dalam 2 (dua) bulan atau setiap waktu
bilamana dianggap perlu oleh seorang atau lebih anggota Dewan Komisaris atau atas permintaan Direksi.
Dewan Komisaris wajib mengadakan rapat Bersama Direksi (Rapat Gabungan) secara berkala paling kurang 1
(satu) kali dalam 4 (empat) bulan.

Rapat Dewan Komisaris adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat jika 2/3 bagian dari jumlah
anggota Dewan Komisaris hadir atau diwakili dalam rapat.

Seorang Komisaris dapat diwakili dalam rapat oleh Komisaris lainnya berdasarkan surat kuasa.

Seorang Komisaris hanya dapat mewakili seorang Komisaris lainnya.

Dewan Komisaris dapat menjadwalkan rapat Dewan Komisaris untuk tahun berikutnya sebelum tahun buku
berakhir.

L

o w

Bahan rapat Dewan Komisaris didistribusikan kepada seluruh peserta rapat paling lambat 5 (lima) hari kerja sebelum
rapat diselenggarakan, kecuali rapat diselenggarakan di luar jadwal, bahan rapat dapat disampaikan sebelum rapat
diselenggarakan.

RENCANA RAPAT AWAL TAHUN DEWAN KOMISARIS

Adapun rencana rapat Dewan Komisaris selama tahun 2020 sebagaimana telah diunggah pada website Bank Mandiri
adalah sebagai berikut:

Reviu Bulanan terhadap Kinerja Bank.

Reviu dan persetujuan Laporan Keuangan Konsolidasian Tahun Buku 2019 (Audited).
Reviu Triwulanan terhadap Kinerja Bank dan Perusahaan Anak untuk Tahun 2019.
Triwulan | Persiapan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Tahun Buku 2019.

Pemilihan Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk Audit Laporan Keuangan Tahun 2020.

Reviu Triwulanan terhadap Profil Risiko, Kegiatan Bisnis, Tl, SDM, dan Inisiatif Strategis Lainnya untuk
periode Triwulan IV/2019.

Reviu Bulanan terhadap Kinerja Bank.

Triwulan Ii Rev.iu Triwglanan terhadap Profil Risiko, Kegiatan Bisnis, Tl, SDM, dan Inisiatif Strategis Lainnya untuk
periode Triwulan 1/2020.

Reviu Triwulanan terhadap Kinerja Bank dan Perusahaan Anak untuk periode Triwulan [/2020.

Reviu Bulanan terhadap Kinerja Bank.

Reviu Triwulanan terhadap Kinerja Bank dan Perusahaan Anak untuk periode Triwulan [1/2020.

Reviu Triwulanan terhadap Profil Risiko, Kegiatan Bisnis, Tl, SDM, dan Inisiatif Strategis Lainnya untuk
periode Triwulan [1/2020.

Triwulan Il

Reviu terhadap Penerapan Tata Kelola Terintegrasi.

Pembahasan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan Tahun 2021.

Reviu Bulanan terhadap Kinerja Bank.

Reviu Triwulanan terhadap Kinerja Bank dan Perusahaan Anak untuk periode Triwulan 111/2020.

Triwulan IV Reviu Triwulanan terhadap Profil Risiko, Kegiatan Bisnis, Tl, SDM, dan Inisiatif Strategis Lainnya untuk
periode Triwulan [11/2020.

Persetujuan atas Rencana Bisnis Bank Tahun 2021-2023, Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan Tahun
2021-2025, dan Pengkinian Recovery Plan Tahun 2020.
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REALISASI RAPAT DEWAN KOMISARIS

RAPAT DEWAN KOMISARIS

Sepanjang tahun 2019, agenda, tanggal dan peserta Rapat Dewan Komisaris adalah sebagai berikut.

Tabel Kuorum dan Kehadiran Rapat Dewan Komisaris

Hadir/ Alasan
[

1. Rabuy, 9 Usulan Perubahan Struktur Hartadi Agus Sarwono Hadir
Januari 2019  Organisasi Pasca RUPS LB . .
Tanggal 7 Januari 2019. Imam Apriyanto Putro el
Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
2.  23]Januari Update Laporan Hasil Audit atas  Hartadi Agus Sarwono Hadir
2019 Laporan Keuangan Bank Mandiri ) Hadi
untuk Tahun yang Berakhir Imam Apriyanto Putro adir
Tanggal 31 Desember 2018. Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
3. Rabu, 6 Usulan Pengurus Perusahaan Hartadi Agus Sarwono Hadir
Februari Anak Bank Mandiri. . .
2019 Imam Apriyanto Putro Hadir
Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
4.  Kamis, 14 Persetujuan Usulan Fasilitas Hartadi Agus Sarwono Hadir
Februari Kredit Pihak Terkait. ) .
2019 Imam Apriyanto Putro Hadir
Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir

Kehadiran 100%
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Hadir/ Alasan
[

5. Rabu, 20 Permohonan Persetujuan Hartadi Agus Sarwono Hadir
Februari Penyaluran Dana Program . Hadi
2019 Kemitraan (PK) ke BUMN Khusus. mam Apriyanto Putro clelle

Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%

6. Rabu, 27 Persetujuan Pemilihan Calon Hartadi Agus Sarwono Hadir
Februari Anggota Komite Pemantau . Hadi
2019 Risiko Bank Mandiri dari Pihak ~ !Mmam Apriyanto Putro adir

Independen. Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
7. Rabu, 20 1. Persetujuan Usulan Fasilitas  Hartadi Agus Sarwono Hadir
Maret 2019 Kredit Pihak Terkait . Hadi

2. Persetujuan Usulan Imam Apriyanto Putro adir

Pemberian Manfaat di Dana  Goej Siauw Hong Hadir
Pensiun | - IV Bank Mandiri ) -

3. Persetujuan Usulan Pengurus Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir

Perusahaan Anak Bank Ml ket Hadir
Mandiri -

4. Persetujuan Revisi Rencana  Askolani Hadir

Bisnis Bank (RBB) Tahun . Hadir
2019-2021 Ardan Adiperdana .

R. Widyo Pramono Hadir

Kehadiran 100%
8. Rabu, 27 Update Rencana RUPS Tahunan  Hartadi Agus Sarwono Hadir
Maret 2019  Tahun Buku 2018. ; .
Imam Apriyanto Putro Hadir
Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir

Kehadiran 100%
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Hadlr/ Alasan
. [

Kamis, 4 April 1. Update Rencana Investasi Hartadi Agus Sarwono Hadir
2019 Strategis Bank Mandiri Tahun Hadi
2019 Imam Apriyanto Putro adin
2. Persetujuan Usulan Fasilitas  Goei Siauw Hong Hadir
Kredit Pihak Terkait .
3. Penunjukan Anggota Dewan Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Komisaris sebagai Pimpinan  n1okmur Keliat Hadir
RUPS Tahunan Tahun Buku -
2018. Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
10. Rabu, 24 Persetujuan Penetapan Hartadi Agus Sarwono Hadir
April 2019 Pemilihan KAP untuk Audit i Hadi
Laporan Keuangan Bank Mandiri 'Mmam Apriyanto Putro adir
Tahun 2019. Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
11.  Senin, 29 1. Persetujuan Usulan Pengurus Hartadi Agus Sarwono Hadir
April 2019 Perusahaan Anak Bank . Hadi
Mandiri. Imam Apriyanto Putro aair
2. Persetujuan atas Rencana Goei Siauw Hong Hadir
Akuisisi 9% Saham dan -
Penambahan Modal PT Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Mandiri Tunas Finance. Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
12. Kamis, 2 Mei Persetujuan Pengalihan Dana Hartadi Agus Sarwono Hadir
2019 Program Kemitraan (PK) menjadi  |mam Apriyanto Putro Hadir
Dana Bina Lingkungan (BL). Goei Siauw Hong Haalr
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
13. Rabu, 8 Mei  Update Persiapan RUPS Tahunan Hartadi Agus Sarwono Hadir
2019 Tahun Buku 2018. Imam Apriyanto Putro Hadir
Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir

Kehadiran 100%
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Hadlr/ Alasan
. [

Kamis, 9 Mei 1. Reviu Data Talent Pool Calon  Hartadi Agus Sarwono Hadir

2019 Direksi Bank Mandiri Imam Apriyanto Putro Hadir
2. Usulan Gaji/Honorarium

Tahun 2019, Tantiem Kinerja Goel Siauw HF)ng Had!r
Tahun 2018 dan Long Term Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Incentive (LTI) Direksi dan Makmur Keliat Hadir
Dewan Komisaris. Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
15. Senin, 13 Mei Update Persiapan RUPS Tahunan Hartadi Agus Sarwono Hadir
2019 Tahun Buku 2018. Imam Apriyanto Putro Hadir
Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
16. Rabu, 15 Mei Persetujuan Penambahan Modal Hartadi Agus Sarwono Hadir
2019 PT Mandiri Capital Indonesia. Imam Apriyanto Putro Hadir
Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
17. Kamis, 16 Usulan Calon Komisaris Bank Hartadi Agus Sarwono Hadir
Mei 2019 Mandiri dalam RUPS Tahunan Imam Apriyanto Putro Hadir
BT LY 201, Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
18. 22 Mei 2019 1. Persetujuan Usulan Fasilitas  Hartadi Agus Sarwono Hadir
5 ﬁreditt Pihak g’?rkljtit Imam Apriyanto Putro Hadir
Tahunan Tahun Buku 2018 Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
19 29 Mei 2019 Persetujuan Usulan Fasilitas Hartadi Agus Sarwono Hadir
Kredit Pihak Terkait. Imam Apriyanto Putro Hadir
Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
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Hadir/ Alasan
0

Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
20. Rabu, 26 Juni Persetujuan Revisi RKAP 2019 Hartadi Agus Sarwono Hadir
2019 dan Revisi RBB 2019-2021. Imam Apriyanto Putro Hadir
Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
21. Rabu, 10Juli  Persetujuan Penambahan Hartadi Agus Sarwono Hadir
2019 Fasilitas Kredit Pihak Terkait. Imam Apriyanto Putro Hadir
Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
22. Senin, 22 Juli  Update Insiden Ketidaksesuaian  Hartadi Agus Sarwono Hadir
2019 Saldo Rekening Nasabah. Imam Apriyanto Putro Hadir
Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
23. Rabu, 24 Juli 1. Persetujuan Usulan Fasilitas  Hartadi Agus Sarwono Hadir
2019 , EredittP.ihak T;arkaRit » Imam Apriyanto Putro Hadir
Dewan Komisaris, serta Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Revisi Piagam Komite Audit. ~ Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
24.  Kamis, 1 Remunerasi Komite dan Scope Hartadi Agus Sarwono Hadir
Agustus 2019 gf Work Ca'QZAnﬁgooﬁn';?inégenk Imam Apriyanto Putro Hadir
Mear:gir:fgzsrli P?I:ak Independen. Goei Siauw Hgng Had!r
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir

Kehadiran 100%
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Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab Indeks Indeks Laporan
Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan Referensi POJK Referensi ACGS Keuangan

Hadir/ Alasan
0

25. Rabu, 21 Persetujuan Pemilihan Anggota  Hartadi Agus Sarwono Hadir
Agustus 2019 Komite Remunerasi dan Imam Apriyanto Putro Hadir
Nominasi Bank Mandiri dari

Pihak Independen. Goel Siauw Hgng Had?r
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Askolani Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
26. Rabu, 4 1. Nominasi Direktur Utama Hartadi Agus Sarwono Hadir
ggﬁ’g’-‘rmber . I;erus?haan Gnalr Failitgg MM Apriyanto Putro Hadir
 Fertuen sl Pl - Goet S Hong s
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Rionald Silaban Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
27. Rabu, 18 Persetujuan Usulan Fasilitas Hartadi Agus Sarwono Hadir
September  Kredit Pihak Terkait. Imam Apriyanto Putro Hadir
201 Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Rionald Silaban Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
28. Rabu, 25 1. Rencana Kunjungan Kerja Hartadi Agus Sarwono Hadir
September Dewan Komisaris dan Komite |mam Apriyanto Putro Hadir
2019 Penunjqng Dewan Komisaris Goei Siauw Hong Hiir
2. Persetujuan Pedoman dan - -
Tata Tertib Dewan Komisaris Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
3. Persetujuan Piagam Komite = Makmur Keliat Hadir
Remunerasi dan Nominasi Rionald Silaban Hadir
4. PersetujuanAP.iagam Komite  Arqan Adiperdana Bk
Pemantau Risiko R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
29. Rabu, 9 Persetujuan Usulan Pengurus Hartadi Agus Sarwono Hadir
Oktober 2019 Perusahaan Anak Bank Mandiri  |mam Apriyanto Putro Hadir
Goei Siauw Hong Hadir
Bangun Sarwito Kusmulyono Hadir
Makmur Keliat Hadir
Rionald Silaban Hadir
Ardan Adiperdana Hadir
R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
30. Rabu, 23 Tindak Lanjut Pertemuan dengan Hartadi Agus Sarwono Hadir
Oktober 2019 OJK. Imam Apriyanto Putro Hadir
Goei Siauw Hong Hadir
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Kilas Laporan

Kinerja

31. Rabu, 30
Oktober 2019

32. Rabu, 13
November
2019

33. Rabu, 20
November
2019

34. Rabu, 27
November
2019

35. Rabu, 4
Desember
2019

Dewan Komisaris dan Direksi

1.

2.

Profil
Perusahaan

Persetujuan Pelaksanaan
RUPS LB Tahun 2019.
Penunjukan Anggota Dewan
Komisaris sebagai Pimpinan
RUPS LB Tahun 2019

Persetujuan Usulan Pengurus
Perusahaan Anak Bank Mandiri

4.

Persetujuan Usulan Rencana
Aksi Keuangan Berkelanjutan
(RAKB) Bank Mandiri Tahun
2020 - 2024

Persetujuan Usulan RKAP
Tahun 2020 dan RBB Tahun
2020-2022

Persetujuan Pengkinian
Recovery Plan Bank Mandiri
Tahun 2019

Persetujuan Usulan Fasilitas
Kredit Pihak Terkait

Persetujuan Usulan Fasilitas
Kredit Pihak Terkait.

Persetujuan Penyesuaian Piagam
Komite Tata Kelola Terintegrasi.
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Analisis dan Pembahasan Manajemen
atas Kinerja Perseroan

Human
Capital

Bangun Sarwito Kusmulyono
Makmur Keliat

Rionald Silaban

Ardan Adiperdana

R. Widyo Pramono

Hartadi Agus Sarwono

Imam Apriyanto Putro

Goei Siauw Hong

Bangun Sarwito Kusmulyono
Makmur Keliat

Rionald Silaban

Ardan Adiperdana

R. Widyo Pramono

Hartadi Agus Sarwono

Imam Apriyanto Putro

Goei Siauw Hong

Bangun Sarwito Kusmulyono
Makmur Keliat

Rionald Silaban

Ardan Adiperdana

R. Widyo Pramono

Hartadi Agus Sarwono

Goei Siauw Hong

Bangun Sarwito Kusmulyono
Makmur Keliat

Rionald Silaban

Ardan Adiperdana

R. Widyo Pramono

Hartadi Agus Sarwono

Goei Siauw Hong

Bangun Sarwito Kusmulyono
Makmur Keliat

Rionald Silaban

Ardan Adiperdana

R. Widyo Pramono

Hartadi Agus Sarwono

Goei Siauw Hong

Bangun Sarwito Kusmulyono
Makmur Keliat

Rionald Silaban

Ardan Adiperdana

R. Widyo Pramono

Hadir/

Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Kehadiran 100%
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Kehadiran 100%
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Kehadiran 100%
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir

Kehadiran 100%

Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Kehadiran 100%
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Hadir
Kehadiran 100%

Alasan
Ketidakhadiran



O]

Tata Kelola
Perusahaan

B

Indeks
Referensi ACGS

Indeks
Referensi POJK

Teknologi
Informasi

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Laporan
Keuangan

Alasan
Ketidakhadiran

Hadlrl

Kamis, 12 Persetujuan Usulan Fasilitas  Kartika Wirjoatmodjo Hadir
Desember Kredit Pihak Terkait. Muhamad Chatib Basri Hadir
2019 2. Persetujuan Usulan ) .
Pembubaran & Likuidasi IR Kellat. Had!r
Mandiri DPLK, Usulan Tim ~ Mohamad Nasir Hadir
dan KAP Likuidasi, serta Robertus Bilitea Hadir
Usulan Laporan Rencana Rionald Silaban Hadir
5652"‘(;5 Mandiri DPLK Tahun  Argan adiperdana Hadir
’ R. Widyo Pramono Hadir
Kehadiran 100%
RAPAT GABUNGAN

Rapat Gabungan Dewan Komisaris dengan Direksi terdiri dari Rapat Gabungan Dewan Komisaris mengundang Direksi
dan Rapat Gabungan Direksi mengundang Dewan Komisaris.

RAPAT GABUNGAN DEWAN KOMISARIS MENGUNDANG DIREKSI
Sepanjang tahun 2019, agenda, tanggal dan peserta 